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Sumarsih. 001510201235, Efisiensi Biaya Dan Pendapatan Usahatani Pola
Tanam Satu Tahun Pada Sistem Irigasi Sederhana (Studi Kasus Desa
Sukowono Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember). (Dibimbing oleh
Ir. M. Sunarsih, MS sebagai DPU dan Ir. Joni Murti Mulyo Aji, M.Rur.M
sebagai DPA)

RINGKASAN

Kebijakan perekonomian pemerintah yang tertuang dalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GBHN) menyebutkan bahwa kegiatan pertanian yang
mencakup tanaman pangan, tanaman perkebunan, perikanan, peternakan dan
kehutanan diarahkan pada pembangunan dan pertumbuhan yang maju, efisien dan
tangguh. Pembanguan pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil dan mutu
produksi, peningkatan pendapatan dan taraf hidup petani, peternak dan nelayan,
memperluas lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha menunjang kegiatan
industri serta peningkatan ekspor

Tujuan dari pepelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi biaya
usahatani, perbedaan pendapatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan usahatani pola tanam satu tahun pada system irigasi sederhana.
Pemilihan daerah penelitian dilakukan secara sengaja di Desa Sukowono
Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. Metode penelitian yang digunakan
adalah Deskriptif dan Korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Disproportioned Stratified Random Sampling. Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Metode analisa data yang digunakan adalah (1) R/C
Ratio, (2) Uji Anova dan Uji Duncan, (3) Analisis Regresi Linear Berganda.

Hasil penelitian yang diperoleh (1) Nilai R/C Ratio untuk ketiga pola
tanam lebih dari satu, yang artinya bahwa penggunaan biaya produksi usahatani
adalah efisien, dimana nilai R/C Ratio untuk pola tanam I (padi-padi-padi) sebesar
1,71 dan untuk pola tanam II (padi-tembakau-padi) sebesar 1,98 sedangkan untuk
pola tanam III (padi-tembakau-jagung) sebesar 2,20. (2) Terdapat perbedaan yang
nyata dibeberapa pola tanam yang ada pada system irigasi sederhana. (3) Faktor-
faktor yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan per hektar petani pola tanam
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satu tahun adalah biaya produksi, indeks pola tanam II dan Indeks pola tanam III,
dimana biaya produksi akan meningkatkan pendapatan perhektar petani sebesar
Rp 1.013 dan ‘indeks pola tanam II akan meningkatkan pendapatan per hektar
petani sebesar Rp 969.130,7 sedangkan indeks pola tanam III akan meningkatkan
pendapatan per hektar petani sebesar Rp 1.490.271.
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Sumarsih. 001510201235, Cost Eficiency and the Income of One Year
Cropping Pattern of Farm Operation in the System of Simple Irigation
(Study Case Sukowono Village, Sukowono Sub-District, Jember District).
(Supervised by Ir. M. Sunarsih, MS as DPU and Ir. Joni Murti Mulyo Aji,
M.Rur.M as DPA).

SUMMARY

The economic policy in the GBHN said that the agriculture activities involved
food plants, plantation, fishery, animal husbandry and forestry are directed the
firm and efficient growth and development. Agriculture development intends to
improve the quality an the quantity of the products, the raising of the farmer’s,
breede’s, and fisherman’sincome and their standartof living, to expand the field of
work and the chance of effort to support industrial activities and the improvement
of export.

The aims of this research are to get a better understanding about the cost
efficiency of farm operation, the differences of income and other factors
influenced one year plantling pattern of farm operation in th system of simple
irigation. The research ared was selected intentionally in Sukowono Village,
Sukowono  Sub-District, Jember District Research methods used are
Descriptiveand Correlational. Sampling technique used is Disproportioned
Stratified Random Sampling. The data are primary and secondary data. This
research uses: (1) R/C Ratio, (2) Anova Test and Duncan Test, and (3) Double
Linear Regresion Analysis as the methodes of analysis.

The resuls of the research are: (1) The grades of R/C Ratio for the three
cropping pattern more than one, means that the using of the production cost of
farm operation is efficient, in which R/C Ratio grades for cropping pattern I (rice-
rice-rice) is 1,71 and for cropping II (rice-tobacco-rice) is 1,98. While cropping
pattern III (rice-tobaco-corn) is 2,20, (2) There is a significance difference of the
farmer in several cropping pattern in the system of simple irigation.(3) Factor
which significantly influence the farmer’s per hectare income in one year pattern
are the cost of production, cropping pattern index II and cropping patern index Il

in which the production cost will raise the farmer’s per hectare income in the

Vil
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amount of Rp. 1.013 and cropping patterrr index II will improve the farmer’s per
hectare income as much as Rp. 969.130,7, while cropping pattern III will raise the
farmer”’s per hectare income about Rp. 1.490.271.
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan dan
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”
(Alam Nasyrah: Ayat 6 dan 7)

“Jadikanlah  sabar dan sholat sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar”
(Al-Baqoroh: 153)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Secara nasional, pembangunan yang sedang berjalan dewasa ini dicirikan
oleh adanya berbagai tujuan, sebagaimana tersirat di dalam setiap Garis-Garis
Besar Haluan Negara. Tujuan-tujuan pembangunan nasional tersebut mencakup
beberapa aspek, yaitu aspek pertumbuhan ekonomi, aspek pemerataan pendapatan
masyarakat, dan aspek kesempatan kerja serta kelestarian sumber daya potensial.
Sejalan dengan kerangka tujuan pembangunan nasional tersebut di atas, maka
upaya-upaya pembangunan sumber daya yang dapat dipandang sebagai bagian
integral daripada pembangunan nasional seyogyanya juga memperhatikan aspek-
aspek tujuan pembangunan nasional itu sendiri (Wibowo, 1999).

Kebijakan perekonomian pemerintah yang tertuang dalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GBHN) menyebutkan bahwa kegiatan pertanian yang
mencakup tanaman pangan, tanaman perkebunan, perikanan, peternakan, dan
kehutanan, diarahkan pada perkembangan dan pertumbuhan yang maju, efisien
dan tangguh. Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil dan
mutu produksi, peningkatan pendapatan dan taraf hidup petani, peternak dan
nelayan, memperluas lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha, menunjang
kegiatan industri serta peningkatan ekpor (MPR, 1999).

Visi Pembangunan pertanian kedepan adalah: terwujudnya pertanian yang
modern, tangguh, dan efisien menuju masyarakat Indonesia yang sejahtera,
dengan misi: (1) menggerakkan berbagai upaya untuk memanfaatkan sumberdaya
pertanian secara optimal dan menerapkan teknologi tepat serta spesifik lokasi .
dalam rangka membangun pertanian yang berdaya saing tinggi dan berkelanjutan.
(2) memberdayakan masyarakat pertanian inenuju masyarakat agribisnis yang
mandiri, maju, sejahtera. Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut sesuai dengan
rumusan GBHN tahun 1999-2003, dua fokus kebijakan yang ditempuh dalam
periode lima tahun ke depan adalah: (1) mengembangan sistem ketahanan pangan
yang berbasis pada kemampuan produksi, keragaman sumber daya bahan pangan.

serta kelembangan dan budaya lokal, (2) mengembangkan agobisnis yang
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berorientasi global dengan membangun keunggulan kompetitif, produk-produk
daerah berdasarkan kompetensi dan keunggulan komperatif sumber daya lahan
dan sumber daya manusia daerah bersangkutan (Wibowo. 2000).

Tantangan yang dihadapi sektor pertanian untuk tetap berperan sebagai
pendorong perkembangan ekonomi nasional dan tetap mampu bersaing di pasar
internasional hanya akan dapat tercapai apabila pengembangan produk pertanian
berorientasi pasar, sechingga upaya peningkatan efisiensi teknis dan ekonomis
akan muncul dengan sendirinya. Sebagai konsekuensinya usaha yang tidak efisien
akan tergeser dan pergerakan ke arah usaha yang efisien menuntut penggunaan
teknologi maju, kemampuan manajerial dan profesionalisme dalam pengelolaan
usaha dalam suatu sistem agobisnis (Wibowo, 1996).

Sasaran yang ingin dicapai dalam pembangunan pertanian khusunya
tanaman pangan adalah peningkatan produksi dan produktivitas pertanian guna
memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri yang senantiasa meningkat. Dalam
pembangunan dewasa ini pengembangan tanaman hortikultura bertujuan
meningkatkan ekspor dan mengurangi impor, kemampuan mengekspor yang telah
ada perlu ditingkatkan seiring dengan upaya mempersiapkan diri memasuki era
pasar bebas (Hasan, 1995).

Penyerahan kewenangan pengelolaan irigasi terdapat pada Peraturan
Pemerintah republik Indonesia No 77 Tahun 2001 tanggal 5 desember 2001 Bab
IV pasal 9 yaitu: (1) Penyerahan kewenangan pengelolaan irigasi dari pemerintah
daerah kepada perkumpilan petani pemakai air berbadan hukum dilakukan secara
demokrasi dengan sistem irigasi satu kesatuan; (2) Penyerahan kewenangan
pengelolaan irigasi dari pemerintah daerah kepada perkumpilan petani pemakai air -
dilakukan pada daerah irigasi atau sebagian daerah irigasi; (3) Perkumpulan petani
pemakai air sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (2) ditetapkan melalui
kesepakatann tertulis tanpa penyerahan kepemilikan aset jaringan  irigasi
(Departemen Kehakiman Indonesia, 2001)
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Pengelolaan dan pengembangan -sumberdaya air sebagai bagian dari
pengelolaan sumberdaya alam yang erat hubungannya dengan agribisnis
dihadapkan kepada kenyataan bahwa sumberdaya air adalah suatu poteiisi yang
dinamis, artinya selain berubah menurut waktu, ruang, jumlah, dan kuaiitas
mengingat potensi dan kapasitas air sangat bervariasi maka wajar apabila
pendekatan dan pengembangan sumberdaya air berorientasi pada pemanfaatan
(use oriented) dan sekaligus (resource oriented) yang bukan berarti mendasarkan
pengelolaannya atau pertimbangan ekonomi semata-mata, melainkan juga
memperhatikan kemampuan penyediaan sumberdaya air itu sendiri secara
kuantitas dan kualitasnya mengingat pula bahwa banyak sektor yang
berkepentingan dengan sumberdaya air ini maka untuk mengoptimalkan
pemanfaatannya perlu dilakukan secara terpadu baik antar progam dalam suatu
sektor maupun antar sektor yang terkait (Wibowo, 1996).

Menurut Mosher (1991) dalam pelaksanaan pembangunan pertanian,
pengairan mendapat perhatian yang cukup besar dari pemerintah. Hal ini
dilakukan mengingat bahwa pengairan merupakan salah satu sub seklor yang
menjadi salah satu keberhasilan tercapainya sasaran pembangunan di bidang
pertaman,

Menurut Milikan dan Hapgood (1998) salah salu usaha untuk
meningkatkan produksi terutama tanaman pangan adalah dengan melaksanakan
cara pengolahan air irigasi yang baik. Hal ini merupakan pentingnya cara
pengolahan air yang efektif dan efisien juga cara bagian dari sapta usaha yang
diterapkan oleh petani mengingat pemanfaatan Jaringan prasarana pengairan yang
secara optimal serta pemeliharaannya. ;

Sektor industri akan menjadi penggerak utama pertumbuhan ckonomi,
sehingga sektor industri dan sektor pertanian harus berjalan seiring. Sektor
pertanian menjadi sektor strategis, yaitu: memenuhi pangan kebutuhan pangan,
memenuhi bahan baku industri, sumber ekspor, dan ikut serta dalam
penanggulangan kemiskinan. Sektor pertanian tetap mendapat prioritas utama,
karena dalam industri masih tetap membutuhkan bahan dari usahatani pertanian.

Oleh karena itu berbicara sektor pertanian khususnya mengenai jenis komoditi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tidak dapat terlepas dari permasalahan petani mengenai jenis tanaman, yang dalam
kegiatan usahatani salah satunya dikenal dengan pola tanam satu tahun
(Suwandari, 1999)

Pola tanam atau disebut juga sistem tumpang gilir adalah suatu sistem
bercocok tanam selama satu tahun dari beberapa kali penanaman dan satu atau
beberapa jenis tanaman secara bergiliran dengan tujuan untuk meningkatkan hasil
produksi pertanian dan pendapatan petani. Suatu pemilihan tipe pola tanam
memiliki keterkaitan dengan tanaman dan faktor lingkungannya. Kondisi
lingkungan lahan akan menentukan jenis tanaman yang cocok ditanam di suatu
lahan. Hal ini tentu saja menguntungkan karena adanya peluang untuk memilih
atau melakukan multikultur. Ketidakcocokan antar tanaman dengan lingkungan
perlu dihindari karena selain dapat menurunkan produksi juga dapat menurunkan
kualitas produksi (Indriani. 1993).

Pemilihan tipe pola tanam merupakan faktor penentu yang sangat penting
atau menunjang tumbuhan dari sistem produksi tanaman. Pola tanam yang baik
harus dapat nemanfaatkan dan mengintegrasikan komponen-komponen yang
tersedia yaitu lahan, iklim, air, jenis, dan varietas tanaman, masalah-masalah
teknik budidaya, pasar (Soekartawi, 1995).

Melaksanakan pola tanam yang efisien dan menguntungkan ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) mempunyai pengetahuan yang cukup
mengenai tanaman yang dibudidayakan sebagai tanaman pokok dan tanaman lain,
(2) perlakuan teknis dan masa panen, (3) tanaman selingan tanaman pokok harus
saling menunjang, yaitu bisa sayur-sayuran dan palawija yang lain. Keuntungan
dalam melaksanakan pola tanam yaitu (1) dalam jangka waktu tertentu dapat
memberikan dan pegelolahan lahan maupun segi ekonomis budidaya, (2)
penggunaan tenaga kerja lebih efisien, terutama dalam pemeliharaan tanaman,
pemupukan, penyiangan, (3) pola tanaman yang telah ditentukan dapat
memberikan produktivitas tinggi persatuan luas yang sama (Supranto. 1988).
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Dalam meningkatkan produksi usahatani dan pendapatan petani dalam
berusahatani, penggunaan pola pertanaman perlu mendapat tanggapan yang
sungguh-sungguh tentang banyak dan macam penanaman serta luas penyebaran,
dan dihubungkan dengan pemasaran. Dalam hal ini apabila pola pertanaman yang
akan dikembangkan adalah pola ekonomis, yaitu pola pertanaman yang
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan bersih petani, maka susunan
tanamannya perlu dinamis sesuai dengan permintaan pasar (Indriani, 1993).

Menurut Rijanto, dkk (2002) di dalam pertanian hampir tidak ada
usahatani yang memproduksikan hanya satu macam hasil saja. Dalam satu tahun
petani dapat memutuskan untuk menanam tanaman bahan makanan atau tanaman
perdagangan. Padi, palawija (jagung, kacang-kacangan dan ubi-ubian) dan
tanaman-tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran dan buah-bnahan adalah
merupakan tanaman perdagangan yang penting, tidak saja untuk pasaran dalam
negeri, dalam hal ini jagung dan kelela (yang sudah dikeringkan atau gap'ek) juga
untuk pasaran luar negeri.

Sistem irigasi di Indonesia dikembangkan untuk mengairi persawahan.
walaupun tidak semua persawahan yang ada sekarang ini dilayani oleh sistem
irigasi. Ada beberapa tipe lahan sawah di Indonesia, antara lain lahan sawah
pasang surut, sawah tadah hujan dan sawah beririgasi. Persawahan itu sendiri
dikembangkan secara bertahap sejalan dengan kemampuan masyarakat setempat.
Peranan irigasi selain untuk mendukung sektor pertanian yang terutama diarahkan
untuk memberikan kontribusi pada swasembada pangan pokok juga diharapkan
berperan dalam meningkatkan pendapatan  petani melalui  perluasan
(ekstensifikasi) dan peningkatan produktivitas lahan (intensifikasi)
(Direktoral Bina Teknik, 1995).

Dilihat dari segi kontruksi jaringannya, Direktorat Jenderal Pengairan
mengklasifikasikan sistem irigasi menjadi empat macam, yaitu (1) irigasi
sederhana, yaitu sistem irigasi yang konstruksinya dilakukan secara sederhana,
tidak dilengkapi pintu pengaturan dan alat pengukur sehinggaair irigasinya tidak
dapat diatur dan tidak terukur dan disadari efisiensinya rendah; (2) Irigasi
setengah teknis, yaitu suatu sistem irigasi dengan pintu pengatur dan alat
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pengukur pada bangunan pengambilan saja sehingga air hanya teratur dan terukur
lewat bangunan saja dan diharapkan efisiensinya sedang; (3) Irigasi teknis yaitu
suatu sistem irigasi yang dilengkapi alat pengatur dan pengukur air pada bangunan
bagi dan bangunan sadap, diharapkan efisiensinya tinggi dan(4) Irigasi teknik
maju, yaitu sistem irigasi yang airnya dapat diatur dandi ukur pada
seluruh jaringan dan di harapkan efisiensinya tinggi (Pasandaran, 1991)

Pengaruh irigasi sangat besar terhadap pola tanam, penggunaan tenaga
kerja dan distribusi pendapatan. Perbaikan irigasi dianggap sangat besar jasanya
dan merupakan faktor kunci bagi berhasilnya tingkat dan peningkatan produksi
Kondisi irigasi yang baik sangatlah diperlukan untuk meningkatkan produksi
bahan makanan khususnya dan produksi perlanian pada umumnya
(Supatmoko, 1995).

Pembangunan dan perbaikan saluran irigasi pada prinsipnya memperbaiki
penyediaan air irigasi pada lahan pertanian sehingga kebutuhan air bagi tanaman
dapal terpenuhi. Lahan pertanian yang semula tidak dapat dikelola di masa
kemarau karena kekurangan air dan sebaliknya pada musim penghujan kelebihan
air, dengan adanya saluran irigasi yang mempunyai sifat dapat membagi air
sehingga dapat mengatur air pada lahan pertanian sesuai dengan kebutuhan
masing-masing tanaman ini berarti bahwa terdapat kenaikan hasil produksi yang
sekaligus juga akan mengakibatkan peningkatan pendapatan petani (Pasandaran,
1991).

Ketersedian air bagi tanaman pada sistem irigasi sangat terbatas sedangkan
kebutuhan air tergantung pada jenis dan tingkat pertumbuhan tanaman serta
sarana irigasi, berkaitan dengan peningkatan sarana irigasi maka perlu dilakukan
analisa terhadap usahatani pola tanam satu tahun pada sistem irigasi yang ada di
daerah penelitian. Dengan mengetahui keuntungan ekonomis dari berbagai pola
tanam yang ada diharapkan dapat memberikan alternatif bagi petani untuk

menentukan pola tanam yang mana yang lebih efisien dan menguntungkan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Desa Sukowono, Kecamatan Sukdwono, merupakan salah satu wilayah
yang memiliki potensi untuk pengembangan usahatani pola tanam satu tahun
dengan menggunakan sistem irigasi sederhana. Kenyataan ini ditunjukkan dengan
adanya berbagai alternatif pilihan pola tanam satu tahun yang ada di Desa
Sukowono yaitu:

1. Padi — Padi — Padi
2. Padi — Tembakau — Padi
3. Padi — Tembakau — Jagung

Pola tanam yang paling dominan digunakan di Desa Sukowono adalah
pola tanam I yaitu pola tanam padi-padi-padi.

Dalam prakteknya banyak terbentur masalah teknis yang belum memadai
dan terbatasnya sapta usahatani serta belum dilaksanakannya penggunaan
teknologi baru yang dapat meningkatkan produksi. Demikian pula terbatasnya
kemampuan petani untuk membiayai kegiatan usahataninya merupakan salah satu
faktor bervariasinya pendapatan yang akan diperoleh petam. Selain itu petani
belum mengetahui secara pasti pola tanam mana yang secara ckonomis lebih
menguntungkan petani. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian di Desa
Sukowono, Kecamatan Sukowono untuk mengtahui pola tanam manakah yang
lebih efisien dan menguntungkan untuk diusahakan sechingga petani dapat
memperoleh keuntungan yang lebih besar dan dapat meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan petani serta keluarganya.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimanakan efisiensi biaya usahatani pada berbagai pola tanam satu tahun
pada sistem irigasi sederhana?

2. Apakah terdapat perbedaan pendapatan dan berbagai pola tanam satu tahun
pada sistem irigasi sederhana?

3. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pendapatan usahatani pola tanam

satu tahun pada sistem irigasi sederhana?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3 Tujuan dan Kegunaan :
1.3.1 Tujuan

¥

Mengetahui efisiensi biaya usahatani pada berbagai pola tanam satu tahun
pada sistem irigasi sederhana.

Mengetahui tingkat pendapatan usahatani pola tanam satu tahun pada sistem
irigasi sederhana.

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani pola

tanam satu tahun pada sistem irigasi sederhana.

1.3.2 Kegunaan

1.

Sebagai tambahan informasi dan bahan pertimbangan bagi petani yang
berkaitan dengan peningkatan pendapatan dan peningkatan produksi
pertanian.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah dalam menentukan
kebijakan tentang sasaran pembangunan di bidang pertanian.

Sebagai salah satu bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan

dengan pengairan.
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Il. KERANGKA PEMIKIRAN DAN H1POTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Pola Tanam

Usahatani adalah suatu kegiatan petani dalam menentukan dan
mengkombinasikan faktor-faktor produksi seefektif mungkin, sehingga produksi
pertanian dapat memberikan pendapatan petani semaksimal mungkin. Proses
produksi pertanian adalah kompleks dan terus-menerus berubah mengikuti
perkembangan teknologi baru. Proses produksi secara teknis juga menggunakan
input untuk menghasilkan output yang pada akhimya dinilai dengan uang
(Rijanto,dkk, 1995).

Menurut Soeharjo (Widorini, 2000) usahatani merupakan kegiatan petani
untuk menghasilkan bunga, biji, daun serat, hasil ternak dan lain-lain dengan
menggunakan faktor-faktor produksi alam, tenaga kerja, modal dan manajemen.
Faktor-faktor produksi tersebut tersedia dalam jumlah terbatas, karena itu petani
harus mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menggunakan dan
mengkombinasikan faktor produksi pada kegiatan pertaniannya,

Pola tanaman tahunan adalah pergiliran tanaman antar musim dalam satu
tahun dengan tujuan untuk menjaga tingkat kesuburan tanah apabila terus-
menerus menanam padi dalam suatu areal maka tanah akan bersifat asam, di
samping mengurangi tingkat kesuburan tanah dan menurunkan produksi, hama
dan penyakit akan mudah menyerang. Pola tanaman tahunan ini harus disesuaikan
dengan kondisi lingkungan dan kemampuan ekonomi setempat. Tanah sawah
yang terus-menerus ditanami padi termyata menurun kesuburannya. Khusus
pengaruhnya  terhadap jenis hama dan penyakit cukup memprihatinkan
(Tohir, 1991). '

Pemilihan pola tanam yang tepat merupakan faktor penentu yang sangat
penting atau merupakan ujung tombak dari sistem produksi tanaman dan mampu
menunjang tujuan yang diharapkan, yaitu produktivitas yang tinggi sesuai dengan
kebutuhan dan dapat melestarikan lingkungan. Untuk mencapai pola tanam yang
demikian perlu memperhatikan faktor-faktor yaitu tingkat kesesuaian jenis-jenis
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varietas yang diusahakan dengan keadaan-lingkungan terutama tanah. iklim (pola
dalam tanah maupun di atas tanah. Terdapat berbagai alteratif pola tanam seperti
sistem tanam ganda yaitu tumpangsari, sisipan, multi storey cropping dan alley
cropping (Sutidjo, 1986).

Tujuan dari pelaksanaan berbagai sistem pola tanam yang ada pada
prinsipnya adalah usaha untuk memperlahankan kesuburan tiap unit tanah yang
ada agar tetap mempunyai produktivitas yang tinggi. Cara yang baik dalam
pelaksanaan pergiliran tanani pada lahan sawah yaitu dengan memasukkan
tanaman padi sebagai pilihannya. Pergiliran dengan tanaman padi ini
menyebabkan tanah mengalami kondisi basah dan kering secara bergantian.

Pola tanam sctahun merupakan suatu susunan atau urutan penanaman
tanaman pada sebidang lahan dalam periode satu tahun termasuk pengolahan
tanam dan membiarkan lahan menjadi bero. Dalam pergiliran pola pertanaman,
hal yang perlu diperhatikan ialah bahwa tanaman harus ada yang:

a. Dapat tumbuh sepanjang tahun

b. Menghendaki hujan

. Dapat diusahakan di musim kemarau
d. Dapat tumbuh di musim peralihan

Sistem budidaya tanaman dapat dikembangkan satu atau lebih sistem pola
tanam. Di mana sistem pola tanam dipengaruhi oleh berbagai komponen atau
subsistem: agroklimat, tanah, tanaman, kultur teknik, dan sosial ekonomi. Setiap
sistem budidaya tanaman dengan berbagai altematif pola tanamnya digerakkan ke
arah sasaran yang hendak dicapai bersama yaitu untuk memperoleh hasil yang
maksimal, optimal dan ekologis lestari (Sardjono, 1990).

Teknik pola tanam yang tepat harus diwujudkan melalui ketepatan
pelaksanaan dalam hal sebagai berikut: (1). Pengolahan tanah; (2) Pemilihan jenis
dan varietas; (3) Pengaturan tata urutan dan tata letak tanaman; (4) Penentuan saat
tanam dan saat panen; (5) Penyediaan sarana produksi untuk musim tanam
berikutnya; (6) Tindakan pasca panen dan pemasaran. Faktor-faktor yang
meinpengaruhi pola tanam adalah sebagai berikut: (1) Iklim; (2) Faktor tanaman;
(3) Faktor tanah; (4) Faktor sosial ekonomi.
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Penataan tanaman atau pola tamam perlu ditunjang dengan adanya
ketersediaan air. Air adalah alat vital untuk pertumbuhan tanaman, tanpa air
pertumbuhan tanaman dapat terganggu, sehingga produksi yang dihasilkan tidak
maksimal. Air dapat datang dan air hujan atau dengan cara campur tangan
manusia, yang biasa disebut dengan irigasi. Menurut Pusposutardjo (2001)
memberikan pengertian irigasi secara urnum, yaitu: pemberian air kepada tanah
dengan maksud memasok lengas esensial bagi pertumbuhan tanaman. Tujuan
umum irigasi kemudian dirinci lebih lanjut. yaitu:

1. Menjamin keberhasilan produksi tanaman dalam menghadapi kekeringan
Jjangka pendek.

2. Mendinginkan tanah dan atmosfer sehingga akrab dengan pertumbuhan

tanaman.

Mengurangi bahaya kekeringan.

Mencuci atau melarutkan garam dalam tanah.

Mengurangi bahaya pemipaan tanah

Melunakkan lapisan olah dan gumpalan-gumpalan tanah

LS R L

Menunda pertunasan dengan cara pendingan lewat evaporasi
Irigasi menurut Direktoral Bina Teknik ( 1995) adalah pemanfaatan air
untuk pertanian secara intensif. Sementara itu, Dumairy (1992) berpendapat
bahwa irigasi adalah pengadaan dan pengaturan air secara buatan baik air tanah
maupun air permukaan untuk menunjang pertanian. Ruang lingkup atau bidang
tugas irigasi meliputi empat pekerjaan pokok sebagai berikut:
. Pengadaan atau pengembangan sumber-sumber air alamiah dan
penggunaannya. ‘ '
2. Pemberian air dari daerah sumber ke areal pertamian yang membutuhkan.
3. Pemberian dan pembagian air ke areal pertanian sampai ke tingkat usahatani.
4. Pembuangan kelebihan air di areal pertanian secara teratur dan terkendali.
Menurut Pasandaran (1991), irigasi mempunyai peranan penting dalam
peningkatan produksi pangan terutama padi, karena (1) menyediakan air untuk
tanaman dan dapat digunakan untuk mengatur kelembaban tanah, (2) mambantu
menyuburkan tanah melalui bahan-bahan kandungan yang dibawa oleh air, 3)
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memungkinkan penggunaan pupuk dan obat-obatan dalam dosis tinggi, (4) dapat
menekan pertumbuhan gulma, (5) dapat menekan pertumbuhan hama dan
penyakit tertentu dan, (6) memudahkan pengolahan tanah.

Irigasi dapat bersifat teknis, setengah teknis dan non teknis atau sederhana.
Irigasi teknis adalah irigasi yang dibangun berdasarkan ilmu pengetahuan, sumber
airnya besar, berupa sungai atau waduk. Pembagian air diatur secara cermat
dengan menggunakan bangunan-bangunan ukur, sehingga penggunaan air
menjadi hemat dan adil. Air dari bendungan atau waduk dialirkan melalui saluran
waduk atau saluran primer, dari saluran primer dibagi-bagi ke dalam saluran
sekunder dan tersier, baru kemudian dialirkan ke petak-petak sawah
(Dumairy, 1992).

Menurut Varley (1995), irigasi setengah teknis berbeda sedikit dengan
irigasi teknis yaitu pada bangunannya yang tidak seluruhnya permanen. T'idak
dapat diasumsikan bahwa irigasi teknis selalu lebih banyak airnya dibandingkan
irigasi setengah teknis atau irigasi teknis lebih baik kualitasnya daripada irigasi
setengah teknis. Irigasi sederhana merupakan progam investasi dari pemerintah
untuk meningkatkan kondisi pedesaan yang ada. Kualitas jaringan ini dapat lebih
baik dari apa yang disebut irigasi teknis. Jaringan ini kecil umumya terletak di
dataran tinggi, lereng yang lebih curam, petak sawah yang lebih sempit dan
biasanya lebih dekat dengan sumber air.

Sesuai dengan tujuan dari pembangunan nasional, tujuan utama dari
pembangunan pengairan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
terutama melalui pembangunan sub sektor irigasi untuk menunjang progam
peningkatan produksi pertanian dengan sasaran utama sawasembada beras.’
Kebijaksanaan ini didasarkan pertimbangan bahwa sebagian besar penduduk
Indonesia menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian sehingga keberhasilan

pembangunan pengairan akan menjamin peningkatan kesejahteraan masyarakat

tani.
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Peningkatan efisiensi air irigasi akan sangat dirasakan manfaatnya oleh para
pengguna air untuk keperluan lainnya. Kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi
irigasi akhir-akhir ini semakin terasa karena beberapa hal:

1. Air yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan hidup yang selalu berkembang
tidak mencukupi.

2. Keterbatasan kemampuan (teknologi, sarana, dan finansial) yang meningkat
dalam jumlah dan mutu yang mengikuti pertambahan penduduk dan
peningkatan taraf hidupnya.

3. Nilai produktivitas air untuk irigasi secara finansial kurang kompetitif
(efisiensi nisbi rendah) dibandingkan dengan untuk keperluan lainnya,
terutama industri.

4. Adanya kecaman yang semakin meningkat terhadap pemenuhan tuntutan daya

dukung lingkungan (Pusposutardjo, 2001).

2.1.2 Teori Fungsi Produksi

Fungsi produksi menunjukkan sifat perkaitan diantara faktor-faktor
produksi dan tingkat produksi yang diciptakan. Faktor-faktor produksi dikenal
juga dengan istilah input ,dan jumlah produksi selalu juga disebut dengan output.
Faktor-faktor produksi seperti telah dijelaskan dapat dibedakan kepada empat
golongan yaitu tenaga kerja, tanah, modal dan keahlian keusahawan. Di dalam
menggambarkan perkaitan diatara faktor produksi yang digunakan dan tingkat
produksi yang dicapai , yang digambarkan adalah perkaitan diatara jumlah air
yang digunakan dan jumlah produksi yag dicapai.

Hubungan-hubungan antara produksi total, produksi rata-rata dan produksi
marginal menunjukkan hubungan antara jumlah produksi dan jumlah air yang
digunakan untuk menghasilkan produksi tersebut yang secara grafik ditunjukkan
pada gambar 1 yaitu kurva produksi total. Hubungan antara produksi total,

produksi rata-rata dan produksi marginal dapat ditunjukkan pada Gambar 1
berikut:
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Gambar 1. Kurva Produksi Total, Produksi Rata-rata dan Produksi Marginal

Sumber: Sadono Sukirno, 1995

Kurva ini menunjukkan hubungan antara jumlah produksi dan jumlah air
yang digunakan untuk menghasilkan produksi tersebut. Bentuk TP cekung keatas
apabila air yang digunakan masih sedikit, ini berarti air yang digunakan
jumlahnya masih kurang dibandingkan faktor produksi lain yang dianggap tetap
Jumlahnya. Dalam keadaan yang seperti ini produksi marginal bertambah tinggi,
dan sifat ini dapat dilihat pada kurva MP ‘yaitu (kurva produksi marginal). Jumlah
produksi total tidak akan bertambah dengan adanya pertambahan jumlah air.
Keadaan ini digambarkan oleh (i) kurva produksi marginal (kurva MP) vang terus
menerus menurun, dan (ii) kurva produksi total (kurva TP) yang mulai berbentuk

cekung keatas.
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Kurva produksi rata-rata yaitu kurva AP akan bergerak keatas yang
menggambarkan bahwa produksi rata-rata bertambah tinggi. Perpotongan
diantara kurva'MP dan kurva AP adalah menggambarkan permulaan dari tahap
kedua. Tahap ketiga yaitu kurva MP memotong sumbu datar dan sesudahnya
kurva tersebut dibawah sumbu datar. Keadaan ini menggambarkan bahwa
produksi marginal menggambarkan bahwa produksi marginal mencapai angka
yang negatif. Kurva produksi total (TP) mulai menurun pada tingkat ini, yang
menggambarkan bahwa produksi total semakin berkurang apabila air yang
digunakan lebih banyak. Keadaan dalam tahap ketiga ini menggambarkan bahwa
air yang digunakan adalah jauh melebihi daripada yang diperlukan untuk

menjalankan kegiatan produksi tersebut secara efisien.

2.1.3 Teori Biaya

Biaya produksi akan selalu muncul dalam setiap kegiatan ekonomi. Di
mana usahanya selalu berkaitan dengan diperlukannya input atau korbanan-
korbanan lainnya yang digunakan dalam kegiatan produksi. Usahatani akan
berhasil jika petani mampu membuat biaya yang rendah dan penerimaan usahatani
yang tinggi mengetahui perkembangan harga jual di pasar. Pengetahuan tentang
biaya dan penerimaan sangat diperlukan oleh petani karena akan membantu dalam
pengambilan keputusan usahatani yang menguntungkan. Analisis terhadap
pendapatan usahatani dapat dikembangkan dengan memperhatikan penerimaan
dan biaya usahatani (Hernanto, 1999).

Biaya produksi merupakan pengeluaran selama proses produksi, yakni
pengeluaran yang dilakukan untuk faktor-faktor produksi dan jasa yang digunakan
dalam proses produksi. Biaya produksi terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap adalah biaya yang secara tidak langsung berkaitan dengan jumlah
tanaman yang dihasilkan biaya sewa lahan, pengairan. dan pajak lahan. Biaya
variabel adalah biaya yang secara langsung berkaitan dengan jumlah tanaman

yang diusahakan dan input variabel yang dipakai.
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Hubungan antara jumlah produksisyang dihasilkan (X) dengan biaya yang
dikeluarkan (Y) dapat dilihat pada Gambar 2.

A

Y(Rp)
TC

TFC

X (Produksi)

=
>

Gambar 2. Kurva Biaya
Sumber: Soemodiharjo, 1989

Gambar 2 menunjukkan bahwa biaya tetap total (Total Fixed Cost, TFC)
adalah sama besar untuk semua tingkat produk yang dihasilkan dan merupakan
garis lurus sejajar sumbu horisontal Y. Perkalian jumlah unit input variabel dan
harga per unitnya menghasilkan biaya variabel total (Total Variabel Cost, TVC).
Biaya variabel total adalah nol jika Y = 0 dan meningkat dengan semakin besar
tingkat penggunaan input variabel. Biaya total (Total Cost, TC) merupakan
penjumlahan biaya tetap total dan biaya variabel total pada setiap input yang
dihasilkan. Biaya produksi biasanya dinyatakan sebagai fungsi dan output yang
dihasilkan, karena itu petani biasanya menggunakan kriteria biaya total yang
dikeluarkan untuk menghasilkan suatu tingkat produk tertentu.

Usahatani sebagai suatu sistem kegiatan untuk memperoleh produksi di
lapangan pertanian pada akhimya akan dinilai dari biaya yang dikeluarkan dan
penerimaan yang diperoleh. Selisih antara penerimaan yang diperoleh dengan
biaya yang dikeluarkan merupakan pendapatan bersih dari usahanya. Pendapatan
yang diperoleh petani akan menjadi lebih besar apabila petani dapat menekan
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi serta diimbangi dengan produksi
yang tinggi (Mubyarto, 1995).
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2.1.4 Teori Pendapatan 2

Analisis pendapatan ini juga berfiingsi untuk mengukur keberhasilan
petam dalam kegiatan usahataninya. Pendapatan atau dapat juga disebut juga
keuntungan merupakan selisih antara penerimaan total dengan biaya total. Secara

matematis analisis pendapatan dapat ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 1995).

Y=TR-TC

TR -PxQ

TC=TFC + TVC
Keterangan:
Y : Pendapatan Q  : Jumlah produksi
TR : Penerimaan total TFC : Biaya tetap total
TC : Biaya total TVC : Biaya vanabel total

P : Harga per satuan

Biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam suatu
usahatani. Biaya usahatani biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu: (a) Biaya
tetap (Fixed Cost); dan biaya tidak tetap (Variable Ciost). Biaya tetap ini
umumnya didefinisikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya dan tenis
dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi biasanya
biaya tetap ini tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh.
contohnya pajak. Biaya untuk pajak akan tetap dibayar walaupun hasil usahatani
itu besar atau gagal sekalipun. Biaya tetap ini lebih beragam dan kadang-kadang
tergantung dari peneliti apakah mau memberlakukan variabel itu sebagai biaya
tetap atau biaya variabel (tidak tetap). Contoh biaya tetap antara lain sewa tanah,
pajak, alat pertanian, dan iuran irigasi.

Biaya tetap atau biaya variabel biasanya didefinisikan sebagai biaya yang
besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, contohnya biaya untuk
sarana produksi. Kalau menginginkan produksi yang tinggi, maka tenaga kerja
perlu ditambah, pupuk juga perlu ditambah dan lain sebagainya, sehingga biaya
ini besarnya berubah-ubah tergantung dari besar kecilnya produksi yang
diinginkan.
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Menurut Soekartawi (1995), bila® besarnya biaya tetap ini tidak dapat
dihitung dengan rumus, maka sekaligus ditetapkan nilainya saja misalnya pajak
irigasi yang harus dibayar. Jumlah liter air yang dipakai untuk irigasi tidak
diketahui, maka untuk menghitung biaya tetap diperhitungkan langsung berapa
rupiah yang dibayarkan untuk biaya irigasi tersebut. Kadang-kadang biaya tetap
ini berubah atau diperlakukan sebagai biaya variabel biala angka penyusutan (alat-
alat pertanian misalnya) dihitung karena total biaya (TC) adalah jumlah dari biaya
tetap (FC) dan biaya tidak tetap (VC), maka TC = FC + VC
Hubungan antara total penerimaan (TR) dengan total biaya (TC) secara grafis
seperti pada Gambar 3.

Rupiah A TVC

TR=TC

L Q* Quantitas
' >

Gambar 3. Kurva Hubungan total penerimaan (TR) dengan Total biaya (TC)
Sumber : Rahardja dan Manurung, 1999

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada awalnya perusahaan mengalami
kerugian. Hal ini terlihat dari kurva TR yang masih di bawah kurva TC. Jika
jumlah output ditambah, kerugian semakin kecil. Hal ini dapat dilihat dari makin
kecilnya jarak antara kurva TR dengan kurva TC. Pada saat jumlah output
mencapai Q*, kurva TR berpotongan dengan kurva TC, artinya penerimaan total
sama dengan biaya total. Titik perpotongan ini disebut titik impas (Break Event
Point). Setelah titik BEP, maka perusahaan akan terus mengalami laba yang
semakin besar, yang dapat dilihat dari posisi kurva TR yang terletak di atas kurva
TC (Rahardja dan Manurung, 1999).
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Sockartawi (1993) berpendapat *bahwa sarana produksi atau faktor
produksi atau input yang tersedia belum dapat menjamin produktifitas yang
diperoleh petani akan tinggi. Dalam kaitannya dengan konsep efisiensi, dikenal
dengan konsep efisiensi teknis, efisiensi harga, dan efisiensi ekonomi. Efisiensi
teknis akan tercapai kalau petani mampu mengalokasikan faktor produksi
sedemikian rupa sehingga produksi yang tinggi dapat dicapai. Petani dapat
dikatakan mengalokasikan faktor produksinya secara efisien harga apabila petani
mendapatkan keuntungan yang besar dari usahataninya karena pengaruh harga.
Petani dapat dikatakan mampu meningkatkan produksinya dengan harga yang
tinggi, jika mereka telah melakukan efisiensi teknis dan harga. Situasi demikian
sering disebut dengan efisiensi ekonomis. Dapat dikatakan bahwa usahatani yang
berhasil adalah usahatani yang produktif dan efisien artinya usahatani tersebut
produktivitasnya tinggi dan secara ekonomi menguntungkan.

2.1.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi menyatakan hubungan antara beberapa karakter yang
dinyatakan dalam bentuk variabel tak bebas (dependent variabel) sebagai fungsi
dari variabel bebas (independent variabel) yang mempengaruhinya. Analisis
regresi dapat diklasifikasikan atas dasar:

1. Jumlah variabel bebas yang terangkut didalamnya.
2. Bentuk hubungan fungsionil antara variabel bebas dan tak bebas,

Analisa regresi disebut "sederhana" (simple) bila hanya satu variabel bebas
yang tersangkut di dalamnya, dan disebut "ganda" (multiple) bila terdapat lebih
dari satu variabel bebas. Atas dasar kategori yang kedua, analisa regresi disebut
“linear” bila hubungan antara variabel tak bebas Y dan variabel bebas X bersifat
linear, artinya bila perubahan dari Y selalu konstan per unit pembahan dari X
(Prajitno, 1981).

Dalam batasan regresi, hubungan antara variabel X (variabel bebas)
terhadap variabel Y (variabel terikat) merupakan hubungan ketergantungan
statistik. Dalam variabel ini variabel X dianggap sebagai variabel fixed (bukan

variabel random/acak) dan variabel Y dianggap sebagai variabel random (acak).
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Mengingat pada umumnya orang bekerja dengan data sampel (contoh), maka
fungsi yang terbentuk dari suatu sampel (contoh) lainnya. Dengan perkataan lain
fungsi yang terbentuk akan memunculkan simpangan-simpangan atau gangguan-
gangguan, jika dibandingkan dengan populasinya (Wibowo, 1990).

Dalam analisis regresi sebenarnya kita mencari, sehingga terjadi

perubahan nilai X, , meningkat dengan 10% misainya, maka nilai Y akan
meningkat sebesar b; x 10%. Bila nilai-nilai koefisien regresi itu, bersama-sama
harus diuji dengan uji F (F tes?) dan secara sendiri-sendiri diuji dengan uji t (¢
test). Bila dengan masing-masinguju itu hubungan regresi itu tidak ditolak, maka
ini berarti bahwa hubungan antara variabel yang ditunjukkan oleh nilai-nilai
koefisien regresi cukup berarti {significant) (Suparmoko. 1997).
Untuk memperkirakan atau meramalkan nilai variabel Y, lebih baik kalau
diperhitungkan variabel-variabel lainnya yang mempengaruhi Y. Dengan
demikian kita mempunyai hubungan antara satu variabel tidak bebas (dependent
variabel) Y dengan beberapa variabel lainnya yang bebas (independent variabel)
X1,Xa,....,Xx (Supranto, 1981).

Analisis regresi diperlukan juga untuk melihat berapa persen dari variabel
dependen dapat diterangkan oleh varian dari dari variabel independen. Untuk ini
digunakan koefisien diterminasi RZ. Harga R? dalam Jangka 0 sampai dengan 1.
Dalam analisa regresi perlu juga diuji estimator terhadap parameter berbeda
secara significant dari nol. Untuk maksud digunakan uji t (Nazir, 1998).

Suatu fungsi regresi linier berganda yang diperoleh dari hasil perhitungan
penaksiran dengan metode kuadrat terkecil biasa (01-S) yang benar akan
dipandang sebagai analisis yang baik, Jika dipenuhi persyaratan-persyaratan di
dalam asumsi-asumsinya. Asumsi-asumsi klasik dalam model linear antara lain:

1. Asumsi 1: Ui adalah sebuah variabel random riil dan memiliki distribusi
normal,

2. Asumsi 2: Nilai rerata dari Ui setiap periode tertentu adalah nol.
E(Ui) (i=1,.....,n)

3. Asumsi 3: Varian dan Ui adalah konstan setiap periode. Asumsi ini dikenal
sebagai asumsi "homoskedastisitas™.
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E(Ui®) = o (o’ adalah konstan)

4. Asumsi 4: Faktor pengganggu dari pengamatan yang berbeda-beda (Ui, Uj)
tidak tergﬁntung (independent). Asumsi ini dikenal sebagai asumsi "nir-
otokorelasi’

(UL Up) =0 (i tidak sama dengan j)

5. Asumsi 5: Variabel-variabel penjelas atau bebas adalah variabel nir-stokastik
dan diukur tanpa kesalahan; Ui tidak tergantung pada variabel penjelas/bebas
E(XiUj) = Xi E(Uj) = 0 untuk seluruhij=1,....n

Asumsi-asumsi yang tidak dapat dipenuhi oleh fungsi regresi yang
diperoleh, biasanya dikatakan sebagai penyimpangan atau pelanggaran asumsi.
Apabila diperhatikan berdasarkan asumsi-asumsi yang ada, penyimpangan asumsi
dalam regresi linear berganda akan meliputi 4 (empat) masalah pokok. yaitu:
(Wibowo,1999)

1. Heteroskedastisistas, yaitu suatu penyimpangan yang terjadi apabila variasi
dari penggangu berbeda pada data pengamatan yang salu terhadap data
pengamatan yang lain.

2. Autokorelasi, yaitu: gangguan pada suatu rungsi regresi yang berupa korelasi
diantara faktor penggangu.

3. Multikolinearitas, yaitu gangguan pada suatu fungsi regresi yang berupa
korelasi yang erat diantara variabel bebas yang diikutsertakan pada model
regresi.

4. Ketidaknormalan, penyimpangan asumsi ini biasanya berjalan dengan
penyimpangan asumsi yang pertama, yaitu bahwa faktor penggangu yang
bersifat tidak menyebar normal akan cenderung mempunyai sifat
heteroskedatik (tidak homoskedastik).

Koefisien determinasi R2 merupakan fungsi yang selalu menaik (non
decreasing function) dan variabel-variabel bebas yang tercakup dalam suatu
model garis regresi, makin menaik fungsi tersebut, artinya makin besar nilai R
tersebut. Dengan perkataan lain setiap penambahan variabel bebas dalam analisis

regresi selalu akan memperbesar nilai R?
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Dalam memilih variabel-variabel* bebas yang akan dimasukkan dalam
model regresi harus didasarkan atas logika atau hubungan teori yang ada antara
variabel bebas dengan variabel tak bebas dan harus signifikan pengaruhnya secara
statistik  (statistically significant). Pemilihan variabel-variabel bebas sudah
ditentukan dengan cara demikian dan ternyata nilai R2 besar, ini bagus sekali akan
tetapi kalau nilai R2 rendah atau kecil tak berarti bahwa model regresi jelek
(Supranto, 2001).

Istilah faktor produksi sering pula disebut dengan korbanan produksi.
karena faktor produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan produksi. Dalam
bahasa Inggris, faktor produksi ini disebut dengan input. Macam faktor produksi
atau input ini, berikut jumlah dan kualitasnya perlu diketahui oleh seorang
produsen. Oleh karena itu, untuk menghasilkan suatu produk, maka diperlukan
pengetahuan hubungan antara faktor produksi (input) dan produk {output).
Hubungan antara input dan output ini disebut dengan factor relationship (FR).
Dalam proses produksi pertanian, maka Y dapat berupa produksi pertanian dan X

dapat berupa lahan pertanian, tenaga kerja, modal dan manajemen (Soekartawi,
1990).

2.2 Kerangka Pemikiran

Salah satu faktor penting dalam usaha meningkatkan produksi pertanian
melalui panca usahatani adalah pengairan. Selain dipengaruhi oleh faktor cuaca
dan kandungan unsur hara di dalam tanah, tanaman hanya dapat hidup subur
apabila ia memperoleh cukup air. Air adalah mutlak bagi kehidupan dan
pertumbuhan tanaman. Pemberian air yang cukup merupakan faktor penentu bagi
tumbuhan tanaman. Untuk menjamin pertumbuhannya maka perlu dilakukan
pengairan buatan atau irigasi. Menurut Budiasa (2000), air irigasi merupakan
faktor produksi yang vital untuk mensukseskan kehidupan tanaman, schingga

ketersediannya secara kualilas dan kuantitas sangat penting dan menentukan

keberhasilan suatu usahatani.

UNIVERSITAS JEMBER

% ALK UPT PERPUSTAKAAN



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

Dwijono (1999) berpendapat bahwa peranan irigasi dalam mensukseskan
progam intensifikasi sangat penting. Hal ini dapat dilihat dalam analisis dampak
relatif kebijaksaaan pertanian yang menunjukkan bahwa irigasi mempunyai
kontribusi sebesar 16% dalam peningkatan produktivitas padi dan kekeringan
mempunyai dampak negatif lerhadap peningkatan produktivitas. Varley (1995),
juga berpendapat bahwa perbaikan irigasi berpengaruh terhadap perbaikan hasil
produksi karena mengurangi risiko kekurangan air. Dilihat dari sudut pandang
agronomi, tanaman akan memperoleh hasil yang maksimal juga mendapat air
yang cukup sebab kualitas pertumbuhan padi selain ditentukan oleh pupuk dan
mutu varietas juga dipengaruhi oleh kualitas irigasi.

Irigasi sederhana merupakan salah satu progam yang disarankan oleh
pemerintah untuk meningkatkan kondisi pedesaan yang ada. Kualitas saluran
irigasi ini dapat lebih baik dari apa yang disebut irigasi teknis. Saluran ini kecil,
umumnya terletak di dataran tinggi, lereng yang lebih curam, petak sawah yang
lebih sempit dan biasanya lebih dekat dengan sumber air. Pola tanam satu tahun
pada sistem irigasi sederhana akan menghasilkan suatu produksi di mana produksi
tersebut akan dipengaruhi oleh faktor luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk, dan
keadaan iklim. Alokasi input pada lahan sawah irigasi sederhana akan
memberikan hasil produksi yang maksimal, karena adanya dukungan irigasi.
Dengan adanya jumlah input yang lebih rendah dan dengan hasil produksi yang
tinggi pendapatan yang diperoleh juga akan tinggi sehingga efisiensi akan
semakin tinggi pula.

Pemilihan pola tanam setahun adalah penting, karena akan menentukan
besarnya biaya, curahan tenaga kerja dan pendapatan dari petani. Tiap jenis
tanaman mempunyai ciri-ciri sendiri antara pupuk, obat yang dibutuhkan. tenaga
kerja untuk mengelolah hasil, maupun harganya. Untuk tanaman tambahan pada
umumnya memerlukan keahlian khusus dalam pengelolahannya. Tanaman pangan
(padi, jagung) memerlukan tenaga kerja yang lebih sedikit. Oleh karena itu
dengan adanya bermacam-macam pola tanam akan memberikan basil yang

diperoleh dari pengeiolahan usahataninya lebih produktif dan efisien
(Indriani, 1993).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Bans

24

Menguntungkan atay tidaknya usahatani dalam pengusahaan pola tanam,
sangat dipengaruhi oleh: a) jenis tanama;n, b) hasil produksi, ¢) kualitas produksi,
d) harga. Keuntungan yang diperoleh dari penerapan pola tanam dalain usahatani
adalah sebagai berikut-

1. frekuensi panen, produksi usahatani dan pendapatan petani dapat
ditingkatkan.
2 mengurangi risiko kegagalan,

3. mencegah dan mengurangi pengangguran musiman,

gilirannya akan meningkatkan keuntungan petani.
Melalui perbaikan pola tanam Yyang tepat diharapkan produksi yang tinggi
dari usahatani dapat tercapai akan tetapi produksi yang tinggi tersebut bukan

pola tanam setahun dan mengalokasikan penggunaan faktor-faktor produksi yang
tersedia seefisien mungkin. Masalah ini tidak terlepas dari persoalan bagaimana
Cara menggunakan faktor-faktor produksi dalam berusahatani secara tepat
sehingga tujuan berusahatani dapat tercapai secara optimal.

Pola tanam pada umumnya dikelompokkan dalam bentuk dua pola tanam
yaitu: (1) Pola tanam yang mengarah pada diversifikasj usahatani dan (2) Pola
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Pola tanam yang icrdapat pada® setiap daerah berbeda sesuai dengan
keadaan tanah dan iklimnya. sedangkan petani berorientas; untuk memperoleh
pendapatan sémaksimal mungkin membentuk altematif poia tanam mana yang

paling menguntungkan. Pola tanam yang ada di Desa Sukowono adalah sebagai

berikut:
Polatanam I  : Padi — Padi — Padi
Polatanam I  : Padi — Tembakau — Padi
Pola Tanam IIT : Padi — Tembakau — Jagung

Pola tanam yang paling dominan di gunakan di Desa Sukwono adalah pola
tanam III yaitu pola tanam padi-padi-padi.

Setiap kegiatan produksi di bidang pertanian pada akhimya akan dinilai
dari biaya yang dikeluarkan dalam keseluruhan proses produksi dan hasil yang
diterima. Selisih antara produksi yang diterima dengan biaya yang dikeluarkan
merupakan pendapatan petani dalam berusahatani. Produksi yang tinggi
merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan usaha, akan tetapi
dengan produksi yang tinggi belum tentu dapat dikatakan efisien dan dapat
meningkatkan pendapatan, sebab efisiensi dan kelayakan usaha ditentukan oleh
besarnya biaya-biaya yang dikeluarkan. (Soeharjo dan Patong. 1973).

Salah satu pengukuran usahatani adalah produksi dan pendapatan yang
meningkat, sedangkan peningkatan tersebut pada dasarnya ditentukan oleh Iuas
lahan yang dimiliki petani. Pada lahan garapan yang luas memungkinkan
tercapainya produksi yang tinggi pada setiap satu satuan luasan dan biaya
produksi yang iebib rendah dibandingkan pada lahan garapan yang sempit, Hal ini
disebabkan tanah garapan yang luas umumnya lebih intensif dan ekonomis dalam
segi penggunaan modal, tenaga kerja, maupun sarana produksi yang lain. Hal
demikian menunjukkan bahwa pendapatan petani akan meningkat. Adakalanya
petani yang memiliki tanah garapan yang sempit, biaya yang dikeluarkan lebih
sedikit dan pendapatan yang diterimanya lebih besar. Keadaan yang demikian
disebabkan petani dalam pengelolahannya lebih intensif dan ekonomis
(Soeharjo dan Patong, 1995).
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Penerimaan merupakan jumlah produksi dikalikan dengan harga produksi
yang dinyatakan dalamrupiah. Dari hasil penerimaan ini nantinya akan diketahui
pendapatan dari masing-masing pola tanam, tentunya dengan diketahui pula biaya
produksi yang dikeluarkan masing-masing pola tanam. Biaya produksi merupakan
seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi baik biaya tetap maupun
biaya variabel.

Pendapatan yang besar tidak selalu mencerminkan efisiensi yang tinggi.
karena ada kemungkinan pendapatan yang besar diperoleh dengan menggunakan
biaya produksi berlebihan. Pendapatan merupakan hasil atau keuntungan yang
diperoleh petani yang nerupakan selisih antara total penerimaan dengan total
biaya yang dikenal dengan istilah analisis R/C Ratio, sehingga dari masing-
masing pola tanam tersebut dapat diketahui efisien atau tidak.

Penelitian mengenai pendapatan ini berguna untuk mengetahui sejauh
mana usahatani ini memberikan keuntungan bagi petani. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan antara lain biaya produksi, luas lahan, produktivitas
lahan, umur, pendidikan dan dummy.

Luas lahan garapan juga sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
tingkat pendapatan petani, taraf hidup dan derajat kesejahteraan keluarga petani.
Lahan usahatani yang sempit akan membatasi petani berbuat pada rencana yang
lebih lapang. Tanah yang sempit dengan kualitas tanah yang kurang baik akan
merupakan beban bagi petani pengelola usahatani. Sempitnya tanah usahatani
hanya akan mengundang pengangguran tak kentara dan menumbuhkan anggota
yang konsumtif. Faktor luas lahan juga dianggap berpengaruh .terhadap
pendapatan karena penambahan luas lahan akan mempengaruhi produksi yaitu
bisa menaikkan dan juga bisa menurunkan. Semakin luas lahan yang dimiliki
petani maka kesempatan petani untuk memperoleh pendapatan yang tinggi juga
semakin besar.

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan selama prses
produksi baik biaya tetap maupun biaya variabel. Besar kecilnya biaya yang
dikeluarkan tergantungpada jenis tanaman. Penggunaan biaya yang tinggi dapat
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menurunkan pendapatan jika tidak diimbamgi dengan produksi dan harga jualyang
tinggi.

Produktivitas lahan merupakan nilai seluruh hasil dari proses produksi
suatu usahatani dibagi dengan luas lahan setiap responden. Produktivitas lahan
juga berpengaruh pada pendapatan. Semakin besar produktivitas lahan maka
pendapatan yang diperoleh petani juga semakin besar.

Semakin bertambah umur seorang petani maka pengalamannya juga akan
semakin banyak. Pengalaman berusahatani menentukan cepat atau lambatnya
dalam pengambilan keputusan untuk menerima teknologi. Petani yang memiliki
pengalaman usahatani lebih tinggi mempunyai kepastian lebih matang dalam
mengelola usahataninya, karena mempunyai pengalaman yang lebih banyak
dibanding dengan petani yang pengalamannya lebih sedikit. Semakin bertambah
umur seorang petani maka kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi
juga semakin besar.

Pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani. Semakin
tinggi pendidikan yang dimiliki seorang petani maka kemampuan untuk
mengelola usahatani dengan baik juga semakin besar. Hal ini juga nantinya akan
berpengaruh pada pendapatan yang akan diperoleh petani. Semakin tinggi
pendidikan yang dimiliki petani maka kesempatan untuk memperoleh pendapatan
yang tinggi juga semakin tinggi.

Hasil penelitian Pujiastutik (1999) menunjukkan bahwa pola tanam padi-
padi-kubis adalah yang lebih efisien dibanding dengan pola tanam padi-padi-
Jagung, dan pola tanam padi-padi-padi, dengan nilai R/C Ratio berturut-turut 2,24;
1,72; 1,46 karena kesungguhan dan keuletan petani sayuran mengelola usahatani
sehingga tanaman musim ketiga (kubis) bisa tahan hidup dan menghasilkan
produksi dan harga yang bagus. Tanaman musim pertatha dan kedua agak
menurun tetapi tidak berpengaruh terhadap penerimaan dalam pola tanam satu
tahun bahkan nilai efisiensinya lebih tinggi dibanding pola tanam padi-padi-kubis
pada irigasi setengah teknis. Petani kubis dalam merawat tanamannya sangat rajin
dan ulet karena merasa ditantang untuk maju dengan kondisi pengairan yang agak
kurang dengan lahan yang agak kering.
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Efisiensi teknis dan ekonomis yang dicapai dengan mengkombinasikan

input produksi baik tenaga kerja maupun sarana produksi lainnya seperti bibit dan
pupuk secara efisien. Penggunaan tenaga kerja yang efisien dapat dilakukan pada
penyiapan atan pengolahan lahan. Menurut Varley (1995), periode dimana
permintaan akan air mencapai tingkat tertinggi adalah pada masa penyiapan lahan.
Air tersebut digunakan untuk menghancurkan tanah keras dan pelumpuran tanah

sebelum benih ditanam. Irigasi memungkinkan penyelesaian proses ini lebih cepat
daripada mengandalkan air hujan. Alur kerangka pemikiran secara singkat dapat

dilihat pada Gambar 4.

Sistem irigasi sederhana

!

Pola Tanam Satu Tahun

s

A 4

¥

Pola Tanam I
Padi-Padi—Padi

Pola Tanam II
Padi-Tembakau-Padi

Pola Tanam III
Padi-Tembakau-JJagung

Faktor-faktor yang

mempengaruhi

-Biaya produksi

-Luas lahan

-Umur

- Pendidikan

-Pola Tanam

- Produktivitas
lahan

7

Produksi (94— Biaya Usahatani
Penerimaan
= | Pendapatan < |

Gambar 4. Skema Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis .

1.

Biaya usahatani pada berbagai pola tanam satu tahun pada sistem irigasi

sederhana efisien.

Terdapat perbedaan pendapatan usahatani pola tanam satu tahun pada sistem
irigasi sederhana.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani adalah biaya
produksi, luas lahan, produktivitas lahan, umur, pendidikan dan pola tanam
(variabel dummy).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukowono, Kecamatan Sukowono,
Kabupaten Jember. Penentuan daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja
(Purposive Method) dengan pertimbangan bahwa desa tersebut merupakan daerah
potensial untuk usahatani padi yang lahan pertaniannya mayoritas menggunakan

sistem irigasi sederhana.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif dan
Korelasional. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara
matematis karakteristik populasi secara faktual dan cermat, sedangkan metode
korelasional bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel-variabel yang

diteliti.

3.3 Metode Pengambilan Contoh
Dalam penelitian ini populasi sebanyak 1.035 petani dan 54 petani diambil

sebagai sampel. Sampel diambil dengan menggunakan melode Disroportionate
Stratified Random Sampling. Masing-masing strata diambil sampel sebanyak 18
petani sehingga secara keseluruhan berjumlah 54 sampel dengan penyebaran
populasi dan sampel seperti Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Populasi dan Sampel Berdasarkan Strata Tanam Satu

Tahun
Macam Pola Tanam Populasi/petani Sampel
Pola Tanam I : 441 18
Pola Tanam II 374 18
Pola Tanam III 220 18
Jumlah Petani 1035 54

Sumber: Monografi Desa Sukowono Tahun 2004

30
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Pola Tanam1 : Padi- Padi - Padi .
Pola TanamII : Padi - Tembakau - Padi
Pola Tanam III' : Padi - Tembakau - Jagung
Pola tanam yang dominan di Desa Sukowono Kecamatan Sukowono
adalah pola tanam I yaitu Padi-Padi-Padi.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.
yaitu:
1. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada petani dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.
2. Data sekunder sebagai data pelengkap diperoleh dari beberapa instansi terkait
yang terdapat di daerah penelitian yaitu Kantor Kecamatan Sukowono dan

Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan.

3.5 Metode Analisa Data

Untuk menguji hipotesis yang pertama tentang efisiensi biaya usahatani
digunakan pendekatan R/C Ratio (Fadholi. 1999):

_ Total Pendapatan Kotor (Rp/ha)
Total Biaya Produksi

R/C

Kriteria pengambilan keputusan:
R/C ratio > 1 maka biaya usahatani pola tanam satu tahun yang digunakan efisien.
R/C ratio < 1 maka biaya usahatani pola tanam satu tahun yang digunakan tidak

efisien.
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Untuk menguji hipotesis yang kedua mengenai tingkat perbedaan Uji

Anova (Uji F) dan Uji Duncan sebagai berikut (Gaspersz, 1991):

Model persamaan umum untuk uji Anova atau uji F yaitu:

Yy =u+y+E; i = Pola tanam yaitu 1, 2, 3

j = Jumlah sampel 1,2, 3 ... 54

Keterangan:
Yij = Pendapatan petani ke-j yang melakukan pola tanam ke-I
U = Nilai tengah umum (rata-rata populasi) pendapatan petani
u = Pengaruh pola tanam ke-I

Ej; = Pengaruh galt pengamatan pada petani ke-j yang melakukan pola tanam ke-i

Sumber df JK KT Fhitung Fiabe
Keragaman 5%
Kolom df kolom JKK KTK
Galat df galat JKG KTG

‘Total  dftotal JKT

Keterangan:

Kolom = macam pola tanam

Baris = jumlah petani pada tiap pola tanam

df total = total banyaknya pengamatan-1

df kolom = total banyaknya kolom -1

df galat = df total-df kolom

Penggunaan notasi Y;; sebagai hasil pengukuran pendapatan untuk masing-masing
petani, t sebagai jumlah perlakuan dan r sebagai ulangan, maka Jumlah Kuadrat

(JK) sebagai berikut:

2
b
Faktor Koreksi= ~2 7
rt
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JK Total JKT)= ) Y% —FK :
-f

JKkolom = X total kolom — FK
r
JK Galat (JKG) = JK Total - JK Kolom
Untuk mengetahui Kuadrat Tengah (KT) diperoleh dengan membagi JK

menggunakan derajat bebasnya:

KT Kolom (KTK) = JKP/-1
KT Galat (KTG) = JKG/(r-1)

Nilai r hitung diperoleh melalui:
Fhitung = KTK/KTG

Koefisien Keragaman (kk) diperoleh melalui:
kk - (KTG)" nilai tengah umum

kriteria pengambilan keputusan:

Probabilitas > 0,05 maka H, ditolak pada taraf kepercayaan 95%

Probabilitas < 0,05 maka Hy diterima pada taraf kepercayaan 95%

Keterangan:

Ho = tidak terdapat perbedaan macam pola tanam terhadap pendapatan petani

H, = minimal ada satu perbedaan macam pola tanam terhadap pendapatan petani
(H, diterima) yaitu terdapat perbedaan pendapatan pola tanam dilanjutkan dengan

Uji Duncan
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Untuk  menguji hipotesis ketiga mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan usahatani dengan menggunakan analisis Regresi Linier
Berganda dengan persamaan sebagai berikut (Wibowo, 1999):

Y=a+bX;+ b X, + by X3 + b4X4+ bsXs + oDy + ;D5 + o35

Keterangan:

b § =  Pendapatan (Rp/Ha)

A =  konstanta

bib5S =  koefisien regresi

a3 = koefisien Dummy

D1 <. P=0 D,=P, =1 D;=P;=0
P,=0 P,-0 P,=1
P;=0 P;-0 Py=0

Dimana: 0 adalah Bukan Pola Tanam

1 adalah Pola Tanam

Xi =  biaya produksi (Rp)

X = luas lahan (Ha)

X3 =  Produktivitas lahan (Ha)
X4 = Umur (Th)

Xs =  pendidikan (Th)

D =  Pola tanam

D; = Indeks dummy pola tanam 1 (padi-padi-padi)
D; = Indeks dummy pola tanam 2 (padi-tembakau-padi)
D; = Indeks dummy pola tanam 3 (padi-tembakau-jagung)

Untuk mengetahui secara keseluruhan bagaimana pengaruh kelompok
variabel bebas (variabel independent) yaitu D, X, X3, X3, X3 Xs yang
dimasukkan dalam variabel terikat (vanabel independent) yaitu Y maka
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digunakan uji F (sidik ragam) dengan formulasi sebagai berikut:

_ Kuadrat Tengah Regresi (KTR)
Kuadrat Tengah Sisa (KTS)

Fhitung

Kriteria pengambilan keputusan:

Probabilitas > 0,05 : Hy ditolak, berarti secara keseluruhan variabel sistem pola
tanam berpengaruh terhadap variabel pendapatan.

Probabilitas < 0,05 : H, diterima, berarti secara keseluruhan variabel sistem pola
tanam tidak berpengaruh terhadap variabel pendapatan.

Pengujian Fiung > 0,05 yang dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas D, X;, X,, X3, X4, X5 terhadap variabel terikat (Y)
dengan formulasi sebagai berikut:

~|b
|SB,

Fhirung

e Jumlah Kuadrat Sisa (JKS)
' Jumlah Tengah Total JKT)

Keterangan:
bi = koefisien
Sby = Standart Deviasi

Kriteria pengambilan keputusan:

Probabilitas > 0,05 : H, ditolak, berarti koefisien regresi dari faktor penentu
berpengaruh nyata terhadap pendapatan atau variabel dependent (Y).

Probabilitas < 0,05 : H, diterima, berarti koefisien regresi dan faktor penentu
berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan atau variabel dependent (Y)
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Untuk menguji seberapa besar variasi yang disebabkan oleh bervariasinya
D, Xi, X3, X;, X4, X5 maka dihitung dengan koefisien determinasi dengan
fomulasi sebagai berikut:

R = Jumlah Kuadrat Regresi (JKR)
Jumlah Kuadrat Total (JKT)

Nilai R? berkisar 0 < R <1
Seringkali nilai koefisien determinasi (R2) menngkat jika jumlah variabel bebas
ditambahkan pada model sehingga menurunkan derajat bebas. Penilaian tentang

hal ini dapat dipergunakan nilai koefisien determinasi adjusted dengan rumus
sebagai berikut (Wibowo, 2000):

R?adjusted = R? [(n-1)/(n-k-1)]
Keterangan:
k = Jumlah variabel bebas dalam model penduga

n = Jumlah data

3.6 Terminologi

1) Irigasi adalah penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang pertanian.

2) Ingasi sederhana adalah irigasi yang mempunyai jaringan yang sempit yang
umumnya terletak di dataran tinggi, lereng yang lebih curam, petak sawah
yang lebih sempit dan biasanya lebih dekat dengan sumber air.

3) Saluran irigasi adalah saluran dan bangunan yang merupakan satu kesatuan
untuk pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan, pengambilan, pembagian,
pemberian, dan penggunaannya.

4) Daerah irigasi adalah wilayah yang mendapat air satu jaringan irigasi.

5) Petak irigasi adalah petak tanah yang memperoleh air irigasi.

6) Produktivitas adalah nilai seluruh hasil dari proses produksi suatu usahatani
dibagi dengan luas lahan yang dimiliki setiap responden (Kg/ha).

7) Pendapatan adalah Selisih hasil nilai total penerimaan dengan total biaya (Rp).
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8) Penerimaan total adalah jumlah prodtiksi yang dihasilkan dikalikan dengan
harga produksi dan dinyatakan dalam rupiah (Rp).

9) Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
baik berupa biaya tetap maupun biaya variabel dan biaya lain-lain.

10)Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis dipakai dalam satu kali proses
produksi seperti biaya sewa dIl.

11)Biaya variabel adalah biaya yang habis digunakan dalam satu kali proses
produksi seperti biaya pupuk,biaya tenaga kerja dan biaya pestisida.

12) Total biaya adalah seluruh biaya yang benar-benar dikeluarkan oleh petani.

13)Efisiensi biaya adalah perbandingan antara total penerimaan dengan total
biaya yang dikeluarkan dimana biaya produksi dikatakan efisien apabila R/C
Ratio > I dan R/C Ratio rata-rata < 1 dikatakan tidak efisien.

14)Efisiensi usahatani adalah keadaan usahatani pada saat mencapai efisiensi
teknik dan ekonomis.

15)Efisiensi ekonomi adalah keadaan usahatani dimana tercapai tingkat
keuntungan yang tinggi.

16) Produksi atau output adalah produksi usahatani yang dinyatakan dalam satuan
kilogram (Kg).

17) Luas lahan adalah lahan yang digarap baik sebagai pemilik atau penyewa yang
digunakan dinyatakan dalam satuan hektar (Ha).

18) Responden adalah petani yang dominan menerapkan pola tanam padi-padi-
padi, padi-tembakau-padi dan padi-tembakau-jagung.

19) Pola tanam adalah suatu pergiliran tanaman selama satu tahun dan pola tanam
yang dominan di lahan sawah adalah pola tanam padi-padi-padi.

20) Pola tanam yang ada di Desa Sukowono adalah:
Pola tanam I : Padi - Padi - Padi
Pola tanam II : Padi - Tembakau - Padi
Pola tanam III : Padi - Tembakau - Jagung.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN

UNIVERSITAS JEMBER
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

S.1 Efisiensi Biaya Usahatani Pada Berbagai Pola Tanam

Tingkat efisiensi penggunaan biaya pada satu usahatani pola tanam satu
tahun di berbagai pola tanam dapat dihitung dengan menggunakan analisis R/C
Ratio yaitu analisis yang membandingkan antara total penerimaan dengan total
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi berlangsung dalam tiga musim
tanam. Nilai R/C Ratio > 1 maka penggunaan biaya dalam usahatani tersebut
efisien dan apabila nilai R/C Ratio < 1 maka penggunaan biaya dalam usahatani
tersebut tidak efisien. Hasil analisis penggunaan biaya f)roduksi pada kegiatan
usahatani di berbagai pola tanam di Desa Sukowono Kecamatan Sukowono
Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Efisiensi penggunaan biaya produksi usahatani pada berbagai pola tanam
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Efisiensi Rata-rata Penggunaan Biaya Produksi Usahatani di
Berbagai Pola Tanam di Desa Sukowono Xecamatan Sukoweno
Kabupaten Jember Tahun 2004

Pola Tanam Rata-rata  Rata-rata Total R/C
Penerimaan Biaya Ratio
(Rp) (Rp)
Pola Tanam I (Padi-Padi-Padi) 19.696.667 11.496.101 1,71

Pola Tanam II (Padi-Tembakau-Padi) 22.567.080 11.422.976 1,98
PolaTanam III (Padi-Tembakau-jagung) 18.077.981 '8.224.880 2,20

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2004 (Lampiran 16,1 7.18)

Tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai R/C ratio untuk ketiga pola tanam
lebih dari 1, yang berarti bahwa penggunaan biaya produksi usahatani adalah
efisien. Penggunaan biaya produksi yang efisien disebabkan petani telah mampu
mengalokasikan sumber-sumber biaya untuk kebutuhan sarana produksi tenaga
kerja yang digunakan dengan baik. Nilai R/C ratio pada pola tanam I (padi-padi-
padi) sebesar 1,71 dan pola tanam II (padi-tembakau-padi) sebesar 198
sedangkan pola tanam III (padi-tembakau-jagung) sebesar 2,20 dimana nilai
tersebut menunjukkan tingkat efisiensi yang paling tinggi.

44
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Pada pola tanam | (padi-padi-padi) mempunyai rata-rata penerimaan yang cukup
tinggi yaitu sebesar 19.696.667 dengan biaya produksi yang cukup tinggi pula,
yaitu sebesar 11.496.101 sehingga efisiensi produksi lebih rendah dari pola tanam
II. Pola tanam 11 (padi-tembakau-padi) mempunyai rata-rata penerimaan yang
paling tinggi diantara pola tanam I dan III dengan biaya produksi yang cukup
tinggi pula yaitu sebesar 11.422.976. Sementara itu pola tanam III (padi-
tembakau-jagung) mempunyai rata-rata penerimaan yang paling kecil
dibandingkan pola tanam I dan II dengan biaya produksi yang lebih kecil Jjuga
diantara kedua pola tanam tersebut. Oleh sebab itu pola tanam Il mempunyai
efisiensi biaya yang paling tinggi diantara pola tanam I dan II.

Perbedaan efisiensi diantara berbagai pola tanam yang ada disebabkan
oleh penggunaan biaya yang berbeda pada setiap pola tanam. Pengalokasian biaya
merupakan faktor yang penting untuk menentukan efisiensi dan penggunaan
produksi usahatani. Semakin besar biaya yang dikeluarkan semakin kurang efisien
usahatani yang dilakukan dengan asumsi penerimaan yang diperoleh konstan
(tetap). Biaya-biaya yang mempengaruhi efisiensi ini meliputi pengeluaran biaya
tenaga kerja, bibit atau benih, pupuk dan obat-obatan. Selain itu karena adanya
perbedaan karateristik komoditas pada masing-masing pola tanam, misalnya
komoditas tembakau yang mempunyai input , biaya dan resiko yang tinggi tetapi
sangat berpotensial dan penerimaan yang diperoleh juga tinggi. Untuk komoditas
padi dan jagung sama-sama memiliki biaya dan resiko yang tidak terlalu tinggi
begitu juga dengan penerimaan yang diperolehnya.

Padi merupakan salah satu komoditas tanaman yang Kkebutuhan airnya
lebih banyak di bandingkan jagung dan tembakau. Hal ini sangat ditunjang sekali
dengan kondisi perairan atau irigasi di Desa Sukowono, dimana irigasi yang ada
di Desa Sukowono cukup baik dan selama ini petani tidak merasa kesulitan untuk
memperoleh air sekalipun memasuki musim kemarau, Tanaman padi ini
kebutuhan airnya lebih banyak, mulai dari sebelum penanaman sampai dengan
pengolahan harus diari sesuai dengan kenutuhannya untuk memperoleh hasil yang
maksimal. Tanaman Jagung dan tembakau kebutuhan aimya lebih sedikit
dibandingkan padi. tetapi kebutuhkan airnya juga harus diperhatikan memperoleh
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hasil yang maksimal. Pada musim penghujan, petani jagung kadang-kadang tidak
mengairi sawahnya karena bagi petani kebutuhan air dianggap sudah tercukupi
karena adanya hujan. dan apabila memasuki musim kemarau petani hanya sesekali
saja mengairi sawahnya. Bahkan ada beberapa petani yang berpendapat bahwa
tanaman jagung tidak perlu diairi sampai akan dilakukan pemanenan. Hasil panen
jagung ini nantinya akan digunakan sebagai pakan ternak. Untuk tembakau tidak
jauh beda dengan jagung, hanya saja kebutuhan airnya harus benar-benar
diperhatikan untuk memperoleh hasil yang maksimal dimana petani nantinya
dapat menjual hasil panennya dalam keadaan kering atau basah sesuai dengan
permintaan.

Penggunaan biaya saprodi dan tenaga kerja pada setiap pola tanam
berbeda. Untuk penggunaan benih pada setiap pola tanam mempunyai selisih yang
sedikit, yaitu untuk pola tanam I sebesar 2.648.444, pola tanam II sebesar
2.162.461 dan ola tanam III sebesar 2.166.065. Untuk penggunaan pupuk pola
tanam I mempunyai jumlah yang paling tinggi yaitu 4.127.130 dibandingkan pola
tanam II yaitu 3.256.552 dan pola tanam III sebesar 2.184.444 sedangkan untuk
penggunaan obat-obatan pola tanam II mempunyai nilai yang paling tinggi yaitu
sebesar 1.337.237, pola tanam I sebesar 201.731 dan pola tanam III sebesar
486.537. Untuk penggunaan biaya tenaga kerja antara pola tanam 1 dan II
mempunyai selisih yang sedikit yaitu pola tanam I sebesar 3.082.037 dan pola
tanam II sebesar 3.069.948 sedangkan pola tanam III sebesar 1.715.278. Rincian
penggunaan biaya diatas menunjukkan bahwa penggunaan biaya pola tanam yang
paling tinggi adalah pola tanam 1 yaitu padi-padi-padi sedangkan penggunaan
biaya yang paling kecil adalah pola tanam III yaitu padi-tembakau-jagung.
Perbedaan tersebut dikarenakan karena pemakaian benih, pupuk ,obat dan renaga
kerja pada masing-masig pola tanam berbeda.

Pada sistem irigasi di daerah penelitian nilai R/C Ratio untuk ketiga pola
tanam adalah lebih dari 1. Hasil tersebut berarti bahwa penggunaan biaya
produksi di berbagai pola tanam petani adalah efisien maka hipotesis pertama
dapat diterima. Arti dari nilai R/C Ratio yaitu apabila menggunakan pola tanam
pertama (Padi-padi-padi) pengeluaran biaya sebesar Rp 1 akan meningkatkan
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penerimaan sebesar Rp 1,71 schingga pendapatan yang diperoleh sebesar 0,71.
Untuk penggunaan pola tanam II (padi-tembakau-padi) apabila pengeluaran biaya
sebesar Rp 1 akan meningkatkan penerimaan sebesar Rp 1,98 sehingga
pendapatan yang diterima sebesar 0,98. Untuk penggunaan pola tanam III (padi-
tembakau-jagung) apabila pengeluaran biaya sebesar Rp 1 akan meningkatkan
penerimaan sebesar 2,20 sehingga pendapatan yang diterima sebesar 1,20.
Pendapatan yang tinggi tidak selalu mencerminkan efisiensi yang tinggi pula. Hal
ini dikarenakan pendapatan yang tinggi dapat juga diperoleh dengan pengeluaran
biaya yang tinggi pula.

Perbedaan pendapatan ini juga disebabkan karena adanya perbedaan
karakteristik komoditas pada masing-masing pola tanam pada musim tanam yang
sama, misalnya padi dan jagung dalam pengolahannya membutuhkan biaya yang
tidak terlalu tinggi begitu juga dengan resikonya, dibandingkan dengan tembakau
yang memiliki biaya dan resiko yang tinggi sehingga harga harga padi dan jagung
lebih murah daripada tembakau. Hal ini yang menyebabkan perbedaan pendapatan
antara pola tanam I, pola tanam II dan pola tanam III.

5.2 Rata-rata Tingkat Pendapatan Usahatani di Berbagai Pola Tanam pada
Sistem Irigasi Sederhana

Petani dalam melakukan usahatani tujuan utama yang ingin dicapai adalah
mendapatkan pendapatan yang tinggi. Pendapatan dapat diperoleh dari
pengurangan antara besarnya penerimaan yang diterima petani dengan semua
biaya produksi yang sudah dikeluarkan petani tersebut selain penerimaan. Jika
penerimaan yang diperoleh petani besar dan biaya produksi yang dikeluarkan
kecil maka pendapatan yang akan diperoleh Juga akan besar dan begitu pula
sebaliknya. '

Analisis perbedaan pendapatan usahatani perhektar pada berbagai pola
tanam satu tahun pada system irigasi sederhana digunakan analisis Uji Anova (Uji
F). Anova digunakan untuk pengujian perbedaan lebih dari dua sampel. Hasil
analisis Uji Anova dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Analisis Uji F-Hitung P#da Regresi Linier Berganda terhadap
Pendapatan Petani dengan Pola Tanam Satu Tabun pada Sistem
Irigasi Sederhana di Desa Sukowono Kecamatan Sukowono Tahun

2004
e Sum of Squares df Mean Squares F Sig
Between Groups 891 x 10” 2 4457x10° 6,093 0,004
Within Groups 3,73x 10" 51
Total 4,62 x 10" 53

Sumber: Lampiran 22 lanjutan (Data Diolah Tahun 2004)

Tabel 9 menunjukkan bahwa F-hitung yang diperoleh sebesar 6,093
dengan probabilitas 0,004. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata pendapatan ketiga pola tanam tersebut memang
benar-benar nyata. Untuk mengetahui pola tanam yang bener-benar berbeda nyata
secara signifikan atau yang tidak berbeda secara nyata dapat dilanjutkan dengan
menggunakan uji Duncan. Hasil analisis uji Duncan dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Hasil Analisis Uji Duncan Pada Ketiga Pola Tanam Satu Tahun

Dengan Sistem Irigasi Sederhana di Desa Sukowowno
Kecamatan Sukowono Tahun 2004

Pola Tanam N Subset for alpha = 0,05
1 2
Pola Tanam 1 (padi-padi-padi) 18 9093269
Pola Tanam 3 (padi-tembakau-jagung) 18 9257546
Pola Tanam 2 (padi-tembakau-padi) 18 1,2x 107
Sig 0,982 1,000

Sumber: Lampiran 22 lanjutan (Data Diolah Tahun 2004)

Tabel 10 menunjukkan bahwa untuk subset 1 terlihat group dengan pola
tanam 1 dan pola tanam 3. Dengan kata lain dapat dikatakan kelompok pola tanam
1 dan pola tanam 3 tidak mempunyai perbedaan yang signifikan satu dengan yang
lain sedangkan untuk subset 2 hanya terlihat kelompok pola tanam 2 saja. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pola tanam yang mempunyai perbedaan yang signifikan
adalah pola tanam 3 dan pola tanam 2 serta pola tanam 1 dan pola tanam 2.

Petani yang menerapkan pola tanam padi-padi-padi pada setiap musim
tanamnya memperoleh pendapatan yang berbeda-beda. Pada musim tanam I dan II
baik produksi, penerimaan, biaya dan pendapatan yang diperoleh hampir sama,
sedangkan pada musim tanam III produksi, penerimaan, biaya dan pendapatan
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yang diperoleh mengalami penurunan *seperti yang ditunjukkan pada tabel
dibawah berikut. Rata-rata tingkat pendapatan petani pola tanam padi-padi-padi
tiap musim tanam di Desa Sukowono adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Rata-rata Tingkat Pendapatan Petani Tiap Musim Tanam dengan
Pola Tanmam Padi-Padi-Padi di Desa Sukowono Kecamatan

Sukowono Tahun 2004
Uraian Produksi Penerimaan Biaya Pendapatan
(ton) (Rp) (Rp) (Rp)
Padi MT 1 6,216 6.659.213 4.167.429 2.491.784
Padi MT II 6,272 6.171.944 4.269.984 2.447.960
Padi MT 111 5,870 6.321.509 3.058.688 3.262.821

Sumber: Lampiran 4

Rincian Tabel 11 diatas pada pola tanam padi-padi-padi tampak bahwa
tingkat pendapatan usahatani padi musim tanam I lebih besar dibanding usahatani
padi musim tanam I dan musim tanam II. Hal ini di sebabkan bahwa walaupun
rata-rata tingkat produksi padi musim tanam I yang dihasilkan lebih kecil daripada
padi musim tanam I dan I, rata-rata biaya yang dikeluarkan padi musim tanam I
lebih kecil dibanding rata-rata biaya padi musim tanam I dan II. Disamping itu
rata-rata harga komoditi padi musim tanam I juga lebih besar (Rp 1.078)
dibandingkan padi musim tanam (Rp1.071) dan padi musim tanam II
(Rp 1.071). Perbedaan pendapatan ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik
komoditas padi, jagung dan tembakau. Padi dan jagung sama-sama memiliki
biaya dan resiko yang tidak terlau tinggi sedangkan tembakau memiliki biaya
dan resiko yang cukup tinggi. Perbedaan inilah yang menyebabkan harga pada
masing-masing komoditas berbeda sehingga pendapatan yang diperoleh juga
berbeda.

Pola tanam padi-tembakau-padi merupakan salah satu pola tanam yang
diusahakan petani di Desa SukoWono. Tembakau merupakan salah satu komoditas
pilihan petani yang memiliki nilai tambah yang besar. Tembakau memiliki input,
biaya dan resiko yang tinggi tetapi juga sangat berpotensial dan peneriman yang
diterima juga tinggi. Tanaman tembakau tetap menjadi pilihan utama bagi petani
di Desa Sukowono. Rata-rata tingkat pendapatan petani pola tanam padi-
tembakau-padi tiap musim tanam di Desa Sukowono adalah sebagai berikut:
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Tabel 12. Rata-rata Tingkat Pendapatan Petani Tiap Musim Tanam dengan
Pola Tanam Padi-Tembakau-padi di Desa Sukowono Kecamatan

Sukowono Tahun 2004
Uraian Produksi Penerimaan Biaya Pendapatan
(ton) (Rp) (Rp) (Rp)
Padi MT 1 5,870 6.282.898 2.810.081 3.472.817
Tembakau MT II 7,570 10.961.692 5.685.840 5.275.852
Padi MT HI 4,971 5.322.489 2.927.054 2.395.435

Sumber: Lampiran 5
Tampak bahwa Tabel 12 diatas menunjukkan bahwa tingkat pendapatan

usahatani tembakau lebih tinggi dibandingkan usahatani padi baik pada musim
tanam I maupun musim tanam II. Hal ini disebabkan bahwa rata-rata produksi
tembakau yang dihasilkan juga lebih tinggi dibanding dengan rata-rata tingkat
produksi padi. Disamping itu rata-rata harga jual tembakau (Rp 1.447) lebih besar
dibandingkan harga komoditi padi musim tanam I (Rp 1.071) dan musim tanam II
(Rp 1.071) walaupun rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk usahatani tembakau
lebih tinggi dibanding biaya pada usahatani padi. Tembakau memiliki input, harga
dan nilai tambah yang besar dibandingkan padi, oleh sebab itu harga tembakau
lebih mahal daripada padi. Perbedaan inilah yang menyebabkan pendapatan antara
padi dan tembakau berbeda karena harga padi lebih murah daripada tembakau.
Pola tanam padi-tembakau-jagung juga merupakan salah satu pola tanam
yang diusahakan petani di Desa Sukowono selain pola tanam padi-padi-padi dan
pola tanam padi-tembakau-padi. Rata-rata tingkat pendapatan petani pola tanam
padi-tembakau-padi tiap musim tanam di Desa Sukowono adalah sebagai berikut:
Tabel 13. Rata-rata Tingkat Pendapatan Petani Tiap Musim Tanam dengan

Pola Tanam Padi-Tembakau-Jagung di Desa Sukowone
Kecamatan Sukowono Tahun 2004

Uraian Produksi Penerimaan Biaya Pendapatan
(ton) (Rp) (Rp) Rp)
Padi MT 1 4,682 4.830.019 2.384.926 2.445.093
Tembakau MT 11 7,045 10.156.204 4.557.685 5.598.519
Jagung MT 111 3,290 3.091.759 1.282.269 1.809 491

Sumber: Lampiran 6

Rincian pada Tabel 13 pada pola tanam padi-tembakau-jagung tampak
bahwa tingkat pendapatan usahatani tembakau lebih besar dibanding usahatni padi
dan jagung. Hal ini di sebabkan bahwa rata-rata tingkat produksi tembakau yang
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dihasilkan lebih besar daripada padi dan jagung walaupun rata-rata harga
komoditi tembakau juga lebih besar (Rp 1.442) dibandingkan padi (Rp 1.032)
dan Jagung (Rp 939). Perbedaan pendapatan ini disebabkan oleh perbedaan
karakteristik diantara ketiga komoditas tersebut. Padi dan jagung sama-sama
memiliki input, biaya dan resiko yang tidak terlalu tnggi dibandingkan tembakau
yang memiliki input, biaya dan resiko yang cukup tinggi. Hal ini menyebabkan
harga padi dan jagung lebih murah daripada tembakau, sehingga pendapatan
tembakau lebih besar daripada padi dan tembakau.

5.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Pola Tanam
Satu Tahun Pada Sistem Irigasi Sederhana

Pengaruh variabel bebas (X) secara keseluruhan terhadap variabel terikat
(Y) dapat diuji dengan analisis regresi linear berganda. Faktor —faktor yang
dianggap berpengaruh terhadap pendapatan antara lain biaya produksi (X;), luas
lahan (X;), umur (X;), pendidikan (X,), pola tanam (Xs), produktivitas lahan (X)
dan indeks dummy 1 (D)), indeks dummy 2 (D), indeks dummy 3 (D3).
Penaksiran regresi untuk variabel independen tingkat penghasilan harus ditaksir
dengan cara membandingkan dengan kriteria dasar yang berkode 0-0-0. Dalam
hal ini adalah pola tanam pertama yaitu padi-padi-padi yang tidak dimasukkan
dalam persamaan regresi dengan pertimbangan karena pola tanam pertama
mempunyai pendapatan yang paling rendah dibandingkan pola tanam kedua dan
ketiga.

Tabel 14. Analisis Varian Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan
Usahatani per ha Pola Tanam Satu Tahun Pada Sistem Irigasi

Sederhana
Sumber Jumlah Derajat Kuadrat Friving Sig
Variasi Kuadrat Bebas Tengah (0,05)
Regresi 4.37 x10™ 7 6249 x10" 115911 .000
Sisa 2.48 x10" 46 5.391 x10"
Total 462 x10™ 53

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2004
Keterangan: *) Berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%
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Hasil analisis pada Tabel 14 ménunjukkan nilai Fritmg Sebesar 115911
dengan tingkat signifikan 0.000. Karena probabilitas (0.000) jauh lebih kecil dari
0.05, maka miodel regresi bisa dipakai untuk memprediksi pendapatan. Hal ini
berarti secara keseluruhan variabel X (luas lahan, biaya produksi, umur,
pendidikan, produktivitas lahan, indeks dummy pola tanam II, indeks dummy pola
tanam III) secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan usahatani pola
tanam per hektar dalam satu tahun pada sistem irigasi sederhana.

Setelah dilakukan uji- F maka dilanjutkan dengan uji-t untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel terhadap pendapatan usahatani pola tanam satu
tahun pada sistem irigasi sederhana. Hasil analisis uji-t dapat dilihat pada Tabel
10.

Tabel 15. Estimasi Koefisien Regresi Dari Fungsi Pendapatan Usahatani
Pada Pola Tanam Satu Tahun Pada Sistem Irigasi Sederhana di
Desa Sukowono Kecamatan Sukowono

Variabel bebas Koefisien Thitung Sig (0.05)
Regresi

Luas lahan (X,) 27730.954 293 N7l |
Produktivitas Lahan (X;) -84876.6 429 .670
Umur (Xy) -18201,9 1.261 214
Pendidikan (X;) 8961.649 .180 .858
Biaya Produksi (X;) 1.013 18.946* .000
Dummy 2 969130,7 3.667* .001
Dummy 3 1490271 5.543* .000
Konstanta 1772147

Ajusted R’ 0.938

Sumber  : Data Primer Diolah Pada Tahun 2004 (Lampiran 21 lanjutan)
Keterangan : *) Berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95%

Tabel 15 menunjukkan bahwa keseluruhan variabel bebas terdapat tiga
variabel yang berpengaruh nyata dan ada empat variabel yang tidak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan usahatani pola tanam satu tahun pada sistem irigasi
sederhana. Variabel bebas yang berpengaruh nyata adalah Biaya produksi, indeks
dummy II dan indeks dummy III sedangkan variabel bebas yang tidak
berpengaruh nyata adalah luas lahan, produktivitas Iahan, umur dan pendidikan.
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Hasil analisis dengan menggumakan uji Regresi Linear Berganda
menghasilkan persamaan regresi:

Y = 1772147 + 1.013X; + 27730.954X, — 84876,6X; — 18201,9X, +

8961.649X;5 + 969130,7D, + 1490271D;

Analisis dapat diketahui nilai konstanta sebesar 1.772147 yang berarti jika
semua faktor atau variabel tidak digunakan dalam model atau berada dalam
keadaan konstan, maka harga di tingkat petani adalah sebesar 1.772147.

Koefisien determinasi (R”) sebesar 0,938 yang artinya 93,8% pendapatan
petani pola tanam satu tahun dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas dalam
model yaitu luas lahan, biaya produksi, umur, pendidikan, pola tanam dan
produktivitas lahan sedangkan sisanya 6,2% dipengaruhi oleh faktor yang tidak
dimasukkan dalam model. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui nilai
konstanta sebesar 1772147 yang berarti bahwa jika semua faktor atau variabel
tidak digunakan dalam model atau berada dalam keadaan konstan, maka harga
ditingkat  petani adalah sebesar
Rp 1.772.147. Pengaruh masing-masing variabel bebas pada usahatani pola tanam
satu tahun sebagai berikut:

1. Biaya Produksi (X;)

Biaya produksi memiliki koefisien produksi sebesar 1.013 dengan tanda
positif, berarti bahwa setiap penambahan penggunaan biaya produksi sebesar Rp 1
per hektar akan meningkatkan pendapatan sebesar Rpl1.013 Dalam usahatani
apabila biaya produksi tinggi dapat menurunkan pendapatan jika tidak diimbangi
dngan produksi dan harga jual yang tinggi. Dari nilai tnme yang diperoleh
menunjukkan bahwa untuk variabel biaya produksi memiliki t-nitung SEbeEsar 18.946
dengan signifikansi 0.000. Probabilitas dibawah 0.05 maka Ho ditolak, yang
berarti berpengaruh nyata terhadap pendapatan per hektar petani pola tanam satu
tahun artinya secara keseluruhan biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan
petani.
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2. Luas Lahan (X;) .

Luas lahan memiliki koefisien regresi sebesar 27730.954 dengan tanda
positif artinya setiap penambahan 1 hektar luas lahan akan meningkatkan
pendapatan perhektar sebesar 27730.954. Dari nilai t-hinmg  Yang diperoleh
menunjukkan bahwa untuk variabel luas lahan memiliki t-ninmg Sebesar 0.293
dengan tingkat signifikansi 0.771. Probabilitas diatas 0.05 maka Hp diterima dan
H, ditolak, yang berarti variabel luas lahan tidak berpengaruh nyata terhadap
pendapatan pola tanam satu tahun. Semakin luas lahan yang dimiliki petani
semakin besar pendapatan yang akan diterima Jika diimbangi dengan hasil
produksi dan harga yang tinggi pula.

3. Produktivitas Lahan (X;)

Produktivitas lahan dalam penelitian ini diukur dengan produktivitas padi
pada musim tanam I yaitu padi-padi-padi. Produktivitas lahan memiliki koefisien
regresi sebesar —84876.,6 artinya setiap penambahan 1 kg produksi perhektar
akan menurunkan pendapatan sebesar Rp 84876,6. Dari nilai t piuwg yang
diperoleh menunjukkan bahwa untuk variabel produktivitas lahan memiliki t yinng
sebesar 0.249 dengan tingkat signifikansi 0.670, Probabilitas diatas 0.05 maka Hy
diterima dan H; ditolak artinya variabel produktivitas lahan tidak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan pola tanam satu tahun. Produktivitas lahan seharusnya
meningkatkan pendapatan tetapi pada penelitian ini produktivitas lahan malah
menurunkan pendapatan, hal ini di sebabkan karena tidak semua lahan yang baik
ditanamai padi cocok untuk tembakau yang penerimaannya tinggi. Petani
biasanya memilih menanam padi-padi-padi karena petani enggan menanggung
atau menerima resiko kegagalan pada komoditas tembakau karena tembakau
memiliki resiko yang tinggi dibandingkan komoditas lainnya seperti padi dan
jagung, :

4. Umur (X4)

Umur memiliki koefisien regresi sebesar —18201,9 Dari nilai t-hitmg
yang diperoleh menunjukkan untuk variabel umur memiliki thinmg Sebesar
1,261 dengan tingkat signifikansi 0.214. Probabilitas diatas 0.05 maka Hy diterima
dan H, ditolak artinya variabel umur tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan
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pola tanam satu tahun karena umur bukan merupakan faktor penentu bagi
keberhasilan petani dalam mengelola usahatninya. Semakin bertambah umur
petani bukan berarti pendapatan yang akan diperoleh petani juga semakin besar.

5. Pendidikan (Xs)

Pendidikan memiliki koefisien regresi sebesar 2460',248 dengan tanda
positif. Dari nilai t-hitung yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel
pendidikan memiliki t-hitung 0.180 dengan tingkat signifikan 0.858. Probabilita
diatas 0.05 maka H, diterima dan H, ditolak artinya variabel pendidikan tidak
berpengaruh nyata terhadap pendapatan pola tanam satu tahun.

6. Indeks dummy pola tanam

Indeks dummy pola tanam mewakili variabel pola tanam yang digunakan
dalam analisis , jadi indeks dummy ini memjadi penjelas dari variabel pola tanam
yang ada. Indeks dummy II (D,) mewakili pola tanam padi-tembakau-padi dan
indeks dummy IIT (D5) mewakili pola tanam padi-tembakau-jagung.

a. Indeks dummy II (D)

Dummy II (D,) memiliki koefisien regresi sebesar 969.130,7 artinya
petani yang menerapkan pola tanam padi-tembakau-padi memperoleh pendapatan
perhektar sebesar Rp 969.130,7. Nilai uji-t menunjukkan thium, sebesar 3.677
dengan tingkat signifikansi 0.001. Probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka H,
ditolak dan H, diterima., yang artinya indeks dummy II (D,) berpengaruh nyata
terhadap pendapatan petani pola tanam satu tahun. Indeks dummy II memiliki
pendapatan dan efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan indeks dummy I.

b. Indeks dummy III (D;)

Dummy III (D;) memiliki koefisien regresi sebesar 1.490.271 aartinya
petani yang menerapkan pola tanam padi-tembakau-jagung memperoleh
pendapatan perhektar sebesar Rp 1.490.271. Nilai uji-t menunjukkan tyy,, sebesar.
5.543 dengan tingkat signifikansi 0.000. Probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka
Hy ditolak dan H, diterima., yang artinya indeks dummy ITI (Ds) berpengaruh
nyata terhadap pendapatan petani pola tanam satu tahun. Indeks dummy III
memiliki pendapatan dan efisiensi yang lebih tinggi dibandngkan indeks dummy I
dan indeks dummy II
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BAB V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Hasil analisa dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan biaya produksi usahatani di beberapa pola tanam pada sistem
irigasi sederhana adalah efisien, dengan nilai R/C ratio pada pola tanam padi-
padi-padi sebesar 1.71, pola tanam padi-tembakau-padi sebesar 1.98 dan padi-
tembakau-jagung sebesar 2.20

2. Terdapat perbedaan pendapatan petani yang nyata dibeberapa pola tanam yang
ada pada sistem irigasi sederhana di Daerah Sukowono Kecamatan Sukowono
Kabupaten Jember.

3. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan per hektar petani
pola tanam satu tahun adalah biaya produksi, indeks pola tanam II dan indeks
pola tanam III.

4. Indeks pola tanam II meningkatkan pendapatan usahatani sebesar Rp
969.130,7 sedangkan indeks pola tanam II meningkatkan pendapatan sebesar
Rp 1.490.271, artinya Indeks pola tanam Il memiliki pendapatan dan efisiensi
yang lebih tinggi daripada indeks pola tanam I dan indeks pola tanam III
memiliki pendapatan dan efisiensi yang lebih tinggi daripada indeks pola

tanam I dan Indeks poa tanam II.

6.2 Saran

Pada sawah irigasi sederhana lebih baik memilih pola tanam padi-
tembakau-padi atau padi-tembakau-jagung agar dapat menghasilkan keuntungan
usahatani yang tinggi apabila petani memiliki modal yang besar, selain itu dengan
adanya pergiliran tanaman dengan komoditas yang berbeda dalam setahun dapat
memperkecil kegagalan panen yang diakibatkan hama dan penyakit tanaman.
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Lampiran 19. Rincian Usahatani Pada Berbagai Pola Tanam Dalam Satu Tahun

Di Desa Sukowono Tahun 2004

No Nama Luas Lahan Pola Tanam Satu Tahun Pendapatan (Rp/Ha)
1 PY 250 Padi - Padi - Padi 7,858,400
2 g Absar 200 Padi - Padi - Padi 10,542 508
3 P.Pausan 1.00 Padi - Padi - Padi 7,420,000
4  P. Ashan 1.00 Padi - Padi - Padi 4.104.000
5 P. Sandjo 1.50 Padi - Padi - Padi 6.240.000
6 P. Ibrahim 0.25 Padi - Padi - Padi 10.216,000
7  P. Sukimin 0.40 Pad: - Padi - Padi 8,985,000
8 P. Ahmad 0.50 Padi - Padi - Padi 9.7-10,000
9 P. Nurnul 2.00 Padi - Padi - Padi 11,540,000
10 P. Nardi 0.50 Padi - Padi - Padi 2,200,000
11 P. Sulaiman 1.00 Padi - Padi - Padi 6,945,000
12 P Edi 0.25 Padi - Padi - Padi 7,200,000
13 P. Anwar 0.25 Padi - Padi - Padi 6,300,000
14 P. Anzar 2.50 Padi - Padi - Padi 10,189,440
15 P. Abdul 2.00 Padi - Padi - Padi 9,870,000
16 P. Eko 1.50 Padi - Padi - Padi 9,623,333
17 P. Imam 0.40 Padi - Padi - Padi 7,062,500
18 P. Andi 2.00 Padi - Padi - Padi 5,810,000
19 P. Yusuf 2.00 Padi - Tembakau - Padi 11,635,800
20 P. Impihan 2.00 Padi - Tembakau - Padi 11,295,000
21 P. Wahyudi 1.00 Padi - Tembakau - Padi 8,380,000
22 P. Zaenal 0.50 Padi - Tembakau - Padi 5,328,000
23 P.Husni 1.20 Padi - Tembakau - Padi 7,065,000
24 P.Romli 3.40 Padi - Tembakau - Padi 14,268,235
25 P. Pandi 1.00 Padi - Tembakau - Padi 12,502,500
26 P. Saiful 2.00 Padi - Tembakau - Padi 13,540,000
27 P. Suyud 2.00 Padi - Tembakau - Padi 13,925,000
28 P.Sus 0.50 Padi - Tembakau - Padi 12,640,000
29 P.Rido' 0.25 Padi - Tembakau - Padi 6,807,000
30 P.Rifal 1.00 Padi - Tembakau - Padi 10,908,000
31 P.Karnm 7.00 Padi - Tembakau - Padi 16,182 857
32 P.Fat 1.20 Padi - Tembakau - Padi 10,148,147
33 P.Ibrahim 1.00 Padi - Tembakau - Padi 13,800,000
34 P.Al 1.00 Padi - Tembakau - Padi 13,093,333
35 P. Mawardi 0.25 Padi - Tembakau - Padi 12,765,000
36 P.Yunus 0.25 Padi - Tembakau - Padi 6,310,000
37 P. Wibowo 2.00 Padi - Tembakau - Jagung 11,497,500
38 P. Sardi 1.00 Padi - Tembakau - Jagung 7,395,000
39 P.Imam 0.50 Padi - Tembakau - Jagung 9,670,000
40 P. Yunus 0.50 Padi - Tembakau - Jagung 12,115,000
41 P. Kusno 0.50 Padi - Tembakau - Jagung 7,275,000
42 P. Untung 1.50 Padi - Tembakau - Jagung 10,433,333
43 P. Kaman 3.00 Padi - Tembakau - Jagung 11,968,333
44 P.Dus 3.00 Padi - Tembakau - Jagung 11,538,333
45 P.Basn 1.00 Padi - Tembakau - Jagung 5,170,000
46 P.Umar 2.50 Padi - Tembakau - Jagung 3,108,000
47 P. Slamet 2.00 Padi - Tembakau - Jagung 10,472,500
48 P Mistari 2.50 Padi - Tembakau - Jagung 11,452,000
49 - P. Miskan 1.00 Padi - Tembakau - Jagung 10,535,000
50 P.Ranji 1.20 Padi - Tembakau - Jagung 10,695,833
51 P. Fatoni 0.40 Padi - Tembakau - Jagung 10,217,500
52 P.Nur 2.00 Padi - Tembakau - Jagung 7,507,500
53 P.Hos 1.00 Padi - Tembakau - Jagung 12,435,000
54 P.Yati 1.00 Padi - Tembakau - Jagung 8,870,000
Jumlah 75.70 525,595,879
Rata-Rata 1.40 9,733,257
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